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BAB IV 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DI PESANTREN 

 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Di Pondok Pesantren Al-Ishlah 

PPI bisa dikatakan sebagai miniatur Indonesia, karena di dalamnya 

terdapat berbagai macam kebudayaan yang di bawa oleh para santri dari berbagai 

macam daerah. Setidaknya, dari data yang telah disajikan di atas, tercatat dari 

banyaknya kabupaten/provinsi yang ada di Indonesia, terdapat 39 

kabupaten/provinsi terwakili di PPI Lamongan. Itulah mengapa PPI Lamongan 

disebut sebagai pondok pesantren multikultural, sebagaimana yang disampaikan 

oleh pengasuh PPI dalam wawancara dengan peneliti: 

“Pondok Pesantren Al-Ishlah adalah Pesantren Multikultural. Pesantren 

yang menerima santri dari berbagai penjuru tanah air dengan latar 

belakang budaya yang berbeda, berikut santri asing. Pesantren yang 

selalu berdiri di atas untuk semua golongan, di bawah naungan satu 

agama (ukhwah islamiyah) yang dilandasi oleh cinta dan kasih sayang 

seagama”.
1
 

 

Keberagaman yang ada di PPI ini sama halnya dengan keberagaman 

yang dimiliki bangsa Indonesia. Artinya, dalam satu sisi keberagaman yang 

dimiliki ini bisa menjadi sesuatu yang konstruktif atau juga bisa menjadi sesuatu 

yang destruktif. Tergantung bagaimana cara menyikapi akan keragaman tersebut. 

Sehingga, ini menjadi sebuah tantangan bagi PPI untuk menjadikan keragaman 

                                                           
1
Wawancara dengan KH. Muhammad Dawam Saleh, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Sendangagung Paciran Lamonagn, tanggal 31 Mei 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

164 
 

yang dimilikinya itu menjadi sesuatu yang positif dan menjadi ciri khas dari PPI 

sebagai Pesantren Multikultural. 

Multikultural itu sendiri menurut KH. Muhammad Dawam, adalah 

sikap yang selalu toleran terhadap perbedaan dan mengusung nilai-nilai kejiwaan 

pondok pesantren, yaitu keikhlasan (keadilan), kesederhanaan (kesamaan), 

kebersamaan (toleransi), kemandirian, kebebasan (demokrasi), dan ketaaatan 

kepada kiai.
2
 Dari sinilah kemudian PPI merasa perlu untuk memberikan 

pemahaman-pemahaman tentang multikultural bagi santrinya dengan cara 

menanamkan nilai-nilai pesantren ke dalam kegiatan sehari-hari santri PPI agar 

memiliki nilai-nilai pendidikan multikultural. 

Dari beberapa informan yang penulis temui, terdapat satu titik temu 

yang menggambarkan bahwa dalam rangka menanamkan nilai-nilai pendidikan 

multikultural di PPI ini didasarkan pada beberapa prinsip yang di antaranya adalah 

openness (keterbukaan); tolerance (toleransi); unity in diversity (bersatu dalam 

perbedaan); dan Islam rahmatan lil ‘alamin as a leader (Islam rahmatan lil 

‘alamin sebagai leader). 

1. Keterbukaan (Openness) 

Prinsip keterbukaan ini merupakan langkah awal PPI Lamongan dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural. Keterbukaan di sini memiliki 

makna bahwa meskipun PPI Lamongan sudah dikesankan oleh masyarakat sekitar 

pesantren Muhammadiyah, namun bukan berarti menjadikan PPI menutup diri 

                                                           
2
KH. Muhammad Dawam Saleh, wawancara, tanggal 31 Mei 2017. Baca Muhammad Dawam 

Saleh, Jalan Ke Pesantren…, 30-39. 
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terhadap apa saja yang yang tidak Muhammadiyah. Keterbukaan ini salah satunya 

mewujud dalam prinsip Al-Ishlah berdiri untuk semua golongan.
3
 

Prinsip berdiri untuk semua golongan ini, menurut KH. Muhammad 

Dawam, adalah ingin meniru seperti Pondok Modern Gontor, yaitu berdiri di atas 

untuk semua golongan. Hal ini dipahami dari pernyataannya sebagaimana berikut: 

“… di dalam prinsip itu, PPI membolehkan orang lain untuk belajar di sini tanpa 

membeda-bedakan golongan”.
4
 

Mendukung pernyataan tersebut, Muhammad Hasbi Ashidiqie, salah 

satu santri  yang berasal dari Tanjung Pinang, Kepulauan Riau mengatakan bahwa 

PPI tidak pernah membeda-bedakan santri berdasarkan latar belakang golongan, 

semua diperlakukan sama untuk bisa menuntut ilmu di sana.
5
 

Kemudian, di samping penerimaan santri, PPI ternyata juga membuka 

diri terhadap kerjasama-kerjasama dengan berbagai pihak. Menurut Piet Hizbullah 

Khaidir,
6
 salah satu pendiri STIQSI, ada dua bentuk jaringan yang dimiliki PPI, 

yaitu: jaringan individu dan jaringan lembaga. Jaringan individu antara lain: SDM 

Pondok Modern Gontor beserta alumninya, KH. Hasan Abdullah Sahal (Pimpinan 

Gontor), Prof. Dr. Amal Fatchullah Zarkasyi, MA. (Rektor Unida Gontor), Prof. 

Dr. H. Aflatun Muchtar, MA. (Alumni dan Ketua MUI Sumsel), Dr. Hidayat Nur 

Wahid (Alumni dan Wakil Ketua MPR-RI) dan lain-lain. Jaringan ini berasal dari 

                                                           
3
H. Agus Salim Syukran, wawancara, tanggal 2 Juni 2017. Baca A. Rhaien Subakrun, K.H. M. 

Dawam Saleh…, 100. 
4
KH. Muhammad Dawam Saleh, wawancara, tanggal 31 Mei 2017. 

5
Muhammad Hasbi Ashidiqie, wawancara, tanggal 1 Juni 2017. 

6
Majalah Al-Ishlah, Edisi 17, Maret 2017. 8. 
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KH. Muhammad Dawam Saleh selaku Pengasuh PPI yang juga termasuk salah 

satu Anggota Majelis Wakaf Gontor. 

Jaringan individu yang lain adalah jaringan KH. Agus Salim Syukron. 

Beliau merupakan Kepala MA. Al-Ishlah yang juga memiliki beberapa jaringan 

dari Gontor. Termasuk jaringan Ustadz Salim yang sangat berpengaruh saat ini 

adalah Menteri Agama, Lukman Hakim Saifuddin. Menteri Agama ini adalah 

teman sekelas Ustadz Salim ketika nyantri di Gontor. 

Sedangkan jaringan lembaga, PPI sejak awal mula berdiri sudah 

menjalin kerjasama dengan SMPM 12 Sendangagung dan yayasan Al-Ishlah milik 

KH. Abdullah Baharmus (Alumni Gontor). Selain itu, PPI juga sering menerima 

dukungan dari lembaga pemerintahan seperti DPR/DPRD. Hal ini nampak pada 

pendirian STIQSI yang dengan cepat hanya membutuhkan waktu 2 minggu sudah 

memperoleh 19 surat dukungan dari lembaga pemerintahan. Surat tersebut 

dimasukkan ke dalam proposal dan diserahkan kepada Kopertais dan Diktis 

Kemenag-RI. Tidak lama kemudian (kurang lebih 9 bulan), SK (Surat Keputusan) 

STIQSI diserahkan pada tanggal 18 Januari 2017, dan pada tanggal 19 Januari 

2017, STIQSI, secara legal formal diresmikan oleh Menteri Agama Republik 

Indonesia, H. Lukman Hakim Saifuddin. Ustadz Ahmad Thohir adalah salah satu 

orang yang mandegani jaringan lembaga ini. 

Dari sini kemudian jelas bahwa keterbukaan menjadi salah satu prinsip 

yang ada di PPI dalam penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural. 

Keterbukaan tersebut dari segi penerimaan santrinya yang dari berbagai macam 
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latar belakang, di samping juga terbuka dalam menjalin hubungan kerjasama 

dalam bidang keilmuan maupun pendanaan dengan berbagai pihak tanpa harus 

membatasi diri hanya pada pihak yang beridentitaskan Muhammadiyah saja. Atau 

dengan kata lain, PPI membuka diri untuk menerima siapapun dari berbagai pihak 

manapun. 

2. Toleransi (Tolerance) 

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa PPI membuka diri untuk 

siapa saja yang ingin belajar di PPI, di samping PPI juga menerima siapa saja. 

Keterbukaan ini pada akhirnya menjadikan PPI memiliki warna yang beraneka 

ragam di dalamnya. Sebut saja dalam aspek daerah asal santrinya, PPI memiliki 

santri-santri yang berasal dari berbagai macam daerah yang tentunya tiap daerah 

memiliki suku dan budayanya yang berbeda antara satu daerah dengan daerah 

yang lainnya. Ini pada akhirnya, menjadi satu tantangan tersendiri bagi PPI untuk 

dapat mengelola perbedaan-perbedaan yang ada ini menjadi sesuatu yang positif. 

Itulah sebabnya, prinsip selanjutnya yang dijadikan dasar PPI dalam penanaman 

nilai-nilai pendidikan multikultural adalah toleransi. 

Dalam nilai-nilai kejiwaan PPI, seperti yang telah disebutkan di awal, 

nampak adanya satu poin yang dengan jelas menggambarkan aspek toleransi ini, 

yaitu pada poin nilai kebersamaan, “Santri yang lebih muda menghormati santri 

yang lebih tua. Junior menghargai dan ingin meneladani kebaikan dan kesuksesan 

senior. Sementara senior mengasihi dan membimbing junior”. Dari situ nampak 
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jelas bahwa suasana kebersamaan santri di PPI yang terjalin terus menerus setiap 

hari, akan menimbulkan keakraban dan persaudaraan yang sejati.
7
 

3. Bersatu dalam Perbedaan (Unity in Diversity) 

Prinsip penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural selanjutnya 

adalah bersatu dalam perbedaan (Unity in Diversity). Hal ini penting, mengingat 

akan dampak negatif dari adanya banyak perbedaan yang tidak disikapi dengan 

bijak. Seperti yang disampaikan oleh Wakil Kepala Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Bidang Kesiswaan: 

“Bahwa di Al-Ishlah itu kan santrinya berasal dari berbagai latar 

belakang yang bermacam-macam baik itu terkait dengan asal daerah 

yang erat hubungannya dengan suku, bahasa, atau pun budaya. 

Sehingga, jika perbedaan-perbedaan yang ada ini dibiarkan begitu saja. 

Maka akan berpotensi buruk, salah satunya mungkin terjadinya konflik-

konflik atau gesekan di dalam Al-Ishlah.”
8
 

 

Namun, perlu ditekankan di awal, bahwa bersatu dalam perbedaan ini 

bukan mengandung pemaknaan menjadikan yang berbeda-beda warna itu menjadi 

satu warna. Tapi, bagaimana agar yang beraneka warna itu bisa saling 

berdampingan satu sama lain. Inilah yang coba dikembangkan di PPI, yaitu 

bagaimana agar para santri yang berasal dari berbagai macam daerah, dengan latar 

belakang bahasa dan budaya yang berbeda itu bisa saling hidup berdampingan 

dalam kerukunan. Misalnya, dalam hal bahasa, prinsip Unity in Diversity ini 

mengharuskan santri untuk disiplin berbahasa, yaitu bahasa Arab dan bahasa 

Inggris dipakai dalam kegiatan sehari-hari. Jika teman-teman seasrama berasal 

                                                           
7
Muhammad Dawam Saleh, Jalan Ke Pesantren…, 36. 

8
Wawancara dengan Dra. Hj. Mutmainah, tanggal 2 Juni 2017, jam 15.30. 
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dari beragam suku atau bangsa, maka perbedaan itu bisa dihindari.
9
 Selain disiplin 

berbahasa, disiplin berolahraga juga ditanamkan di PPI, dengan berolahraga 

secara rutin dan teratur, di samping bermanfaat secara fisik juga berfaedah sebagai 

pendidikan kejujuran, kerja sama dan sebagai ajang pelatihan berorganisasi.
10

 Di 

mana prinsip Unity in Diversity adalah termasuk salah satu kunci untuk 

memelihara kerukunan dan kedamaian antar warga PPI yang notabene beragam 

suku atau bangsa. 

Sehingga jelas kiranya jika PPI menjunjung prinsip Unity in Diversity 

dalam rangka mewujudkan kehidupan yang rukun dan damai dalam perbedaan, 

dengan tetap mengapresiasi segala macam bentuk perbedaan yang dibawa oleh 

para santri yang berasal dari berbagai daerah dan berbagai latar belakang yang 

ada. 

4. Islam rahmatan lil ‘alamin sebagai leader 

Penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural yang ada di PPI tetap 

mengedepankan Islam sebagai pijakan dalam menanamkan pemahaman 

kemajemukan, yang di samping untuk mencetak kader-kader dakwah yang baik, 

namun juga sebagai muslim yang bisa hidup bersama dengan orang lain.
11

 Senada 

dengan apa yang disampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Al-Ishlah di atas, 

Wakil Kepala Madrasah Aliyah Al-Ishlah Bidang Kesiswaan juga menyatakan 

bahwa “Islam itu harus menjadi leader bagi semua komponen agar bisa hidup 

                                                           
9
Muhammad Dawam Saleh, Jalan Ke Pesantren…, 52. 

10
Ibid., 54. 

11
Wawancara dengan H. Agus Salim Syukran, tanggal 2 Juni 2017. 
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bersama, dan mengembangkan diri bersama-sama. Seperti Islam pada abad 

kejayaan dinasti Abbasiyah.
12

 

Penggunaan ajaran-ajaran atau nilai-nilai Islam sebagai dasar pijakan 

penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di PPI adalah hal yang wajar. Di 

samping karena memang PPI adalah lembaga yang beridentitaskan Islam, dalam 

ajaran Islam sendiri terdapat prinsip-prinsip pendidikan multikultural seperti 

keterbukaan, toleransi, dan bersatu dalam perbedaan. 

Menurut KH. Drs. Muhammad Dawam Saleh, nilai-nilai kejiwaan 

pondok pesantren yang diajarkan di PPI adalah nilai-nilai Islam yang rahmatan lil 

‘alamin, yaitu Islam yang memberikan kemaslahatan kepada semua orang. 

Adapun terkait dengan penambahan atribut rahmatan lil ‘alamin ini amat penting. 

Karena bagaimana pun juga saat ini di beberapa tempat, Islam ditampilkan dalam 

wajah-wajahnya yang keras, ekstrim dan tidak toleran. Sementara itu, Islam yang 

hendak dikembangkan di PPI adalah bukan Islam yang seperti itu, yang keras, 

ekstrim dan tidak toleran. Melainkan Islam yang lembut, terbuka dan toleran 

terhadap sesama, Islam yang benar-benar membawa rahmat untuk semesta alam.
13

 

Hal ini dinyatakan kembali oleh Dra. Hj. Mutmainah, bahwa nilai-nilai Islam 

yang diajarkan di PPI adalah Islam yang rahmatan lil ‘alamin, seperti saling 

menghormati, adil, tidak semena-mena terhadap orang lain.
14

 

Islam rahmatan lil ‘alamin ini kemudian diartikan oleh PPI Islam yang 

berdiri untuk semua golongan. Karena PPI adalah lembaga Islam yang tidak 

                                                           
12

Wawancara dengan Dra. Hj. Mutmainah, tanggal 2 Juni 2017, jam 15.30. 
13

KH. Muhammad Dawam Saleh, wawancara, tanggal 31 Mei 2017. 
14

Dra. Hj. Mutmainah, wawancara, tanggal 2 Juni 2017. 
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berafiliasi kepada satu golongan tertentu, melainkan banyak golongan. Hal ini 

disampaikan oleh KH. Drs. Muhammad Dawam Saleh bahwa pondoknya bersifat 

netral dan untuk semua golongan sebagaimana Pondok Gontor.
15

 

Lebih lanjut KH. Drs. Muhammad Dawam Saleh menjelaskan bahwa 

ketika berbicara tentang multikultural itu, prinsip-prinsip atau nilai-nilai dasar 

yang ada di dalam kejiwaan pondok pesantren yang kemudian dijadikan dasar 

pengembangan keislaman di PPI itu tidak jauh berbeda dengan apa yang 

digaungkan dalam semangat multikultural. Ia mengatakan: 

“Kalau diperhatikan dengan seksama, sebenarnya nilai-nilai kejiwaan 

yang ada di dalam Pondok Pesantren Al-Ishlah itu sangat sejalan 

dengan semangat multikultural. Jadi, ada beberapa prinsip itu, misalnya 

nilai tengah-tengah (tawasuth), Al-Ishlah tidak memihak satu golongan, 

melainkan berada di tengah-tengah; kemudian nilai keadilan (‘adl) yang 

tidak berat sebelah dalam memperlakukan santri maupun ustadz; 

kemudian nilai keseimbangan (tawazun), misalnya dalam urusan dunia 

akhirat itu kita harus seimbang, akhirat terus tanpa mempedulikan dunia 

itu tidak baik, begitu juga sebaliknya; kemudian juga ada nilai toleransi 

(tasamuh) yang mungkin bisa dikatakan ini yang menjadi ruh 

multikultural. Itu kita kembangkan di sini, jadi Al-Ishlah sangat toleran 

terhadap perbedaan-perbedaan. Kalau ada tamu yang berbeda agama 

berkunjung ke pesantren, kita perlakukan sama dan melayaninya 

dengan sebaik-baiknya.
16

 

 

Kemudian, ketika disinggung mengenai out put yang diharapkan bagi 

para santri yang ada di PPI. Wakil Pengasuh PPI menyatakan hal yang senada 

dengan pernyataan di atas, terkait dengan nilai-nilai kejiwaan pondok pesantren 

tersebut: 

 

                                                           
15

KH. Muhammad Dawam Saleh, wawancara, tanggal 31 Mei 2017. 
16

KH. Muhammad Dawam Saleh, wawancara, tanggal 31 Mei 2017. 
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“Kita itu ingin agar santri yang ada di Al-Ishlah memahami betul 

tentang falsafah hidup berdasarkan nilai-nilai kejiwaan pondok 

pesantren. Sehingga out put nya itu tidak hanya orang yang memiliki 

kompetensi keilmuan dan profesionalisme saja, melainkan juga bisa 

bersikap di tengah-tengah masyarakat dengan menebarkan Islam yang 

rahmah, saling menghormati, saling menghargai dan senantiasa 

mengajak kebaikan.
17

 

 

Artinya, penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural yang ada di 

PPI adalah didasarkan pada nilai-nilai kejiwaan pondok pesantren yang rahmatan 

lil ‘alamin. Jadi, substansi dari nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin seperti saling 

menghormati dan saling menghargai orang lain sangat ditekankan di PPI. 

Dari keempat prinsip tersebut, PPI dapat dikatakan menanamkan nilai-

nilai pendidikan multikultural untuk para santrinya. Prinsip di atas satu sama lain 

saling terkait erat. Sebut saja dalam prinsip pertama, yaitu keterbukaan. Ketika 

PPI menobatkan dirinya sebagai pesantren yang terbuka untuk siapa saja yang 

ingin belajar di dalamnya, termasuk juga membuka diri bagi siapa saja yang ingin 

menjalin kerjasama. Dalam saat yang sama, PPI juga ibarat membuka “keran 

perbedaan” selebar-lebarnya. Dengan banyaknya perbedaan yang masuk di dalam 

PPI, menjadikan PPI untuk berpegang pada prinsip selanjutnya, yaitu toleransi. 

Kemudian, jika toleransi ini telah menjadi salah satu prinsip dasar yang 

ada di PPI, maka unity in diversity akan dapat diraih. Yaitu bersatu dalam 

perbedaan, dengan tetap mengapresiasi segala macam bentuk perbedaan yang 

dibawa oleh para santri yang berasal dari berbagai daerah dan berbagai latar 

belakang yang ada. 

                                                           
17

H. Agus Salim Syukran, wawancara, tanggal 2 Juni 2017. 
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Terakhir adalah prinsip Islam rahmatan lil ‘alamin sebagai leader, yaitu 

mengedepankan nilai-nilai Islam yang rahmah, yang menjadi rahmat bagi alam 

semesta dalam pengembangan diri sebagai umat Islam, warga Indonesia serta 

warga dunia. 

 

B. Implementasi Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Kurikulum PPI yang secara khusus menyatakan implementasi 

pendidikan multikultural memang belum ada. Namun kalau diperhatikan dengan 

seksama, sebenarnya nilai-nilai kejiwaan yang ditanamkan di PPI itu sangat 

sejalan dengan pendidikan multikultural. Begitu juga dengan disiplin yang 

diterapkan PPI, semuanya mengandung pendidikan multikultural. Salah satu 

contoh disiplin bermukim di asrama, bermukim di asrama merupakan suatu cara 

mengenyam pendidikan kehidupan yang baik, yang meliputi kesederhanaan, 

ketabahan, kesabaran, keuletan, kebersamaan, solidaritas sosial, kesetiakawanan, 

keikhlasan dan kemandirian. Disiplin bermukim di PPI telah diatur dalam suatu 

organisasi kamar. Organisasi ini terdiri dari pengawas, ketua, sekretaris, 

bendahara, dan bagian lain yang dibutuhkan. Organisasi ini berfungsi untuk 

mengontrol keberadaan setiap santri di dalam kamar selama 24 jam, sekaligus 

memantau kegiatan-kegiatan mereka.  

Dari beberapa informan yang telah penulis temui, setidaknya penulis 

menemukan pola umum dari kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka 

menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural yang ada di PPI, yaitu terkait 
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dengan mengajarkan pengetahuan multikultural (multicultural knowing) dan 

menumbuhkan perasaan terhadap multikultural (multicultural feeling). Yang mana 

untuk pola yang pertama lebih kepada penanaman pengetahuan nilai-nilai yang 

terkandung dalam pendidikan multikultural, sedangkan yang kedua lebih dari 

hanya sekedar tahu, tetapi bagaimana agar santri itu benar-benar punya perasaan 

mendalam terhadap realita multikultural yang ada di sekitarnya. Menurut Thomas 

Lickona, untuk menanamkan suatu nilai sehingga menjadi karakter tertentu 

diperlukan beberapa tahapan.
18

 Tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Multicultural Knowing 

Multicultural knowing ini adalah langkah awal PPI dalam 

mengimplementasikan penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural. Yang 

mana dimaksudkan untuk memberikan wawasan atau pengetahuan terkait dengan 

multikultural atau kepondokpesantrenan. Hal ini amatlah penting, mengingat tidak 

semua santri baru yang ada di PPI memiliki pengetahuan tentang multikultural 

atau kepondokpesantrenan yang memadai. Kekurangpengetahuan ini bisa menjadi 

penghambat dalam upaya pelaksanaan pendidikan Islam berbasis multikultural, 

para santri akan mengalami kebingungan, disorientasi, tidak kerasan dan berbuat 

seenaknya sehingga gagal dalam belajar. 

Pemberian pengetahuan tentang multikultural ini dilakukan melalui 

program-program non-kurikuler. Yaitu melalui program khutbah iftitah dan kuliah 

                                                           
18

Thomas Lickona, Educating for Character How Our School Can Teach Respect and 

Responsbility (New York: Bantam Bookss, 1992), 53. 
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subuh. Program-program tersebut akan dibahas lebih detail dalam sub-sub bab 

berikut. 

a. Khutbah Iftitah 

Kegiatan khutbah iftitah ini merupakan pengenalan pondok pesantren 

yang dimaksudkan untuk mempercepat proses adaptasi santri baru terhadap proses 

belajar, budaya belajar, dan kegiatan organisasi santri di pesantren. Kegiatan ini 

terbagi menjadi khutbah iftitah, khutbah orientasi, khutbah perkenalan (khutbah 

taaruf), dan khutbatul arsy. Pada umumnya, kegiatan ini adalah untuk memberikan 

pembekalan kepada santri baru agar dapat lebih cepat beradaptasi dengan 

lingkungan pesantren, khususnya kegiatan pembelajaran, OPPI dan sarana atau 

pun fasilitas yang terdapat di PPI. 

Di samping itu, khutbah iftitah ini juga dijadikan pintu pertama oleh 

PPI dalam penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural. Hal ini terlihat dalam 

pernyataan Shafni Ulwan Tansiqi, santri tingkat akhir dari Lamongan 

menyebutkan bahwa “dalam khutbah iftitah Kiai Dawam selalu mengajarkan 

kepada para santri makna keikhlasan dalam belajar, bekerja, dan beribadah. Kiai 

Dawam tidak pernah mengharap uang sepeser pun dari apa yang telah beliau 

kerjakan selama ini, dan beliau juga tidak memikirkan sama sekali masalah berapa 

banyak gaji yang beliau dapatkan dalam dan mendidik para santri.
19

 

 

 

                                                           
19

M. Husnaini, Tarbiyah Bil Hal…, 116. 
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b. Kuliah Subuh 

Kuliah subuh dilaksanakan setiap hari kecuali Hari Jum’at dan Selasa. 

Yang menjadi imam shalat subuh sekaligus memberikan kuliah subuh adalah Kiai 

Dawam. Kuliah subuh ini juga dijadikan oleh Kiai Dawam untuk menanamkan 

nilai-nilai pendidikan multikultural. Ustad Gondo Waluyo, salah satu alumnus 

periode kedua Al-Ishlah memberikan kesaksian:  

“Ketika Kiai Dawam menyampaikan kuliah subuh kepada para 

santrinya, bahasa kalbunya sangat jelas bahwa beliau orang yang 

sederhana dan mengajarkan kesederhanaan. Melalui kuliah subuh, Kiai 

Dawam telah menanam falsafah hidup pada santrinya. Menurutnya inti 

pengajaran kepondokan ada di kuliah subuh Kiai Dawam yang 

terstruktur, lugas, gamblang, dan berbobot. Mengupas tentang 

keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah Islamiyah”.
20

 

 

Dikatakan sebagai pintu pertama dalam menanamkan kesadaran 

multikultural ini karena memang di dalam khutbah dan kuliahnya, terdapat materi 

pengetahuan multikultural (multicultural knowing) yang di dalam materi tersebut, 

santri diperkenalkan tentang nilai-nilai kejiwaan pondok pesantren. Yang tidak 

lain meliputi nilai keikhlasan (keadilan), nilai kesederhanaan (kesamaan), nilai 

kebersamaan (toleransi), nilai kemandirian, nilai kebebasan (demokrasi), dan nilai 

ketaaatan kepada kiai. 

Dengan demikian, santri-santri baru ini diharapkan dapat memiliki 

pemahaman baru bahwa mereka akan senantiasa hidup dalam lingkungan yang 

beragam. Sehingga penting pula untuk menanamkan pemahaman akan bagaimana 

seharusnya mereka dapat menyikapi keberagaman tersebut. Tabel berikut akan 

                                                           
20

A. Rhaien Subakrun, K.H. M. Dawam Saleh…, 156. 
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memberikan gambaran yang lebih jelas terkait dengan nilai-nilai kejiwaan pondok 

pesantren yang di dalamnya termuat nilai-nilai pendidikan multikultural. 

 

Tabel 4.1 

Muatan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural  

dalam Penanaman Nilai-Nilai Kejiwaan Pondok Pesantren 

 

No 

Nilai-Nilai 

Kejiwaan Pondok 

Pesantren 

Nilai 

Pendidikan 

Multikultural 

Deskripsi 

1 Keikhlasan Nilai Keadilan 

dan Demokrasi 

Keikhlasan juga berarti rame ing 

gawe, maksudnya sibuk bekerja 

untuk melaksanakan tugas-tugas 

yang luhur seperti menegakkan 

kebenaran, keadilan, 

kesejahteraan bersama, 

kemerdekaan dari kezaliman, 

pencapaian ilmu pengetahuan, 

akhlaq karimah, dll. 

 

 a. Keikhlasan kiai Nilai Keadilan 

dan Demokrasi 

Ia bekerja semata-mata demi 

mengamalkan ilmunya, 

menebarkannya kepada orang lain 

terutama kepada generasi muda. 

Yang dilakukannya adalah demi 

suatu cita-cita mulia, menegakkan 

syariat Islam, membela 

kebenaran, kemajuan budaya yang 

Islami, masyarakat muslim yang 

sebenarnya, dsb. 

 

 b. Keikhlasan 

pengurus 

pondok, para 

asatidz dan 

pembantu-

pembantu kiai 

Nilai Keadilan Mereka adalah orang yang 

mengerti bahwa pondok pesantren 

bukanlah tempat mencari 

kekayaan, melainkan tempat 

beramal dan berjuang. Mereka 

mengerti bahwa niat mereka 

bekerja di pondok pesantren 

adalah untuk menghidupkan 

pondok, bukan untuk mencari 

penghidupan. 
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 c. Keikhlasan para 

santri dalam 

belajar, 

menerima 

pendidikan dan 

pengajaran dari 

kiai dan para 

asatidz 

Nilai 

Kesetaraan  

Para santri ikhlas melakukan 

seluruh aktivitas mulai bangun 

sebelum shubuh hingga 

muhadatsah shobahiyah, olah 

raga, kegiatan pramuka, 

membersihkan kamar/asrama, 

membersihkan kamar mandi dan 

jamban, masjid, dan halaman. 

 d. Keikhlasan wali 

santri dalam 

menyerahkan 

putera-puteri 

mereka mereka 

kepada 

pengelola 

pesantren 

Nilai Keadilan Mereka ikhlas menyerahkan 

putera-puteri mereka untuk 

diasuh, dididik dan dijewer kalau 

nakal. Mereka pun ikhlas jika 

dimintai bantuan untuk 

pembangunan pesantren sesuai 

dengan kebutuhan pesantren. 

2 Kesederhanaan  Nilai Keadilan Kesederhanaan juga berarti 

kewajaran, berada di tengah-

tengah antara dua hal yang 

berlebihan atau antara dua 

keadaan ekstrim, wasathoh atau 

basathoh, tidak kikir dan tidak 

boros, tidak kurang dan tidak 

melampaui batas. 

 a. Kesederhanaan 

dalam 

berpakaian 

Nilai Keadilan 

dan Kesetaraan 

Pakaian yang dikenakan baik oleh 

kiai, asatidz maupun oleh santri 

adalah pakaian yang sesuai 

dengan acara, tempat dan waktu. 

Tidak ada pakaian berbahan 

sutera yang mereka pakai 

melainkan kain biasa tapi rapi. 

 

 b. Kesederhanaan 

dalam makanan 

Nilai Keadilan 

dan Kesetaraan 

Para santri mendapatkann menu 

makan yang sederhana sesuai 

dengan iuran makan mereka. 

Sekalipun santri mampu 

membayar iuran makan yang 

mewah, kemewahan dalam menu 

tetaplah tidak diperbolehkan, 

karena makanan yang sederhana 

dimaksudkan sebagai bagian dari 

pelatihan hidup mereka dan untuk 

menghindari sikap iri di antara 

teman-teman sepondok. 
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 c. Kesederhanaan 

dalam tempat 

Nilai Keadilan 

dan Kesetaraan 

Para santri ditempatkan dalam 

ruang asrama yang sederhana, 

dengan dinding tembok dan lantai 

keramik. Bahkan ada pula yang 

berdinding kayu dan beralas 

semen saja, dengan ukuran kamar 

kurang lebih 7 x 7 meter persegi 

untuk 30 orang santri. 

 

 d. Kesederhanaan 

dalam berpikir, 

berbicara, dan 

bertingkah laku 

Nilai Keadilan 

dan Kesetaraan 

Para santri dibiasakan berpikir 

sederhana sesuai dengan 

kemampuan mereka. Mereka 

dididik untuk tidak memikirkan 

hal-hal yang berada di luar 

jangkauan dan kemampuannya, 

agar tidak sombong dan ambisius. 

 

3 Kebersamaan  Nilai Toleransi 

dan Demokrasi 

Kebersamaan di pondok pesantren 

dengan aneka watak dan latar 

belakang sosiokultural itu terjalin 

di bawah naungan satu agama, 

maka kebersamaan itu adalah 

ukhuwah islamiyah atau 

persaudaran seagama yang 

dilandasi oleh cinta dan kasih 

sayang seagama. Santri yang lebih 

muda menghormati santri yang 

lebih tua. Junior menghargai dan 

ingin meneladani kebaikan dan 

kesuksesan senior. Sementara 

senior mengasihi dan 

membimbing junior. 

 

4 Kemandirian  Nilai 

Demokrasi 

Kemandirian adalah kemampuan 

untuk menolong diri sendiri, 

memenuhi kebutuhan sendiri, 

melaksanakan tugas-tugas sendiri, 

berdiri di atas kaki sendiri. Orang 

yang mandiri tidak bergantung 

pada orang lain, tidak 

mengandalkan orang lain, tidak 

selalu meminta bantuan orang 

lain. 
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5 Kebebasan  Nilai 

Demokrasi 

Kebebasan adalah keadaan jiwa 

yang mau melakukan suatu 

perbuatan sesuai dengan kehendak 

hati dan pikirannya. Maksudnya 

adalah kebebasan yang positif. 

Kebebasan tersebut meliputi 

kebebasan berpikir, kebebasan 

menentukan masa depan 

kehidupan mereka sendiri, 

kebebasan menentukan kegiatan-

kegiatan yang mereka inginkan, 

kebebasan untuk berkreasi. 

6 Ketaatan kepada 

kiai 

Nilai Toleransi Ketaatan kiai mengandung unsur-

unsur keselamatan hidup di dunia 

dan akhirat. Hal ini disebabkan 

kiai adalah seorang yang sangat 

taat pada syariat Allah dan Rasul-

Nya. Kiai adalah orang yang 

sangat menonjol dalam menaati 

syariat Allah SWT. Oleh karena 

itu, menurut ajaran Islam, sudah 

sepatutnya ia ditaati. 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai-nilai kejiwaan pondok 

pesantren yang di dalamnya sarat akan nilai-nilai pendidikan multikultural selalu 

ditanamkan oleh Kiai Dawam kepada para santrinya melalui khutbah iftitah dan 

kuliah subuh. Dalam hal ini, Octaviani Ikke Ningtyas, santri tingkat akhir asal 

Lamongan menuturkan bahwa:  

“Setiap subuh, Kiai Dawam menuturkan nasihat-nasihat lewat kuliah 

singkat. Dorongan dan motivasi selalu beliau sampaikan. Setiap kata 

yang terucap dari beliau adalah doa dari sang kiai untuk para santri. 

Kiai Dawam pernah berkata bahwa anak Al-Ishlah nantinya setelah 

lulus dari pondok boleh mempelajari ilmu apa pun, asal jangan 

meninggalkan ilmu agama. Jangan melupakan ilmu agama.
21

 

 

                                                           
21

M. Husnaini, Tarbiyah Bil Hal…, 110. 
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Pernyataan di atas memperlihatkan bahwa Kiai Dawam adalah sosok 

yang demokratis, yang selalu memberikan kebebasan berpikir para santrinya 

untuk menentukan masa depan dengan tetap berpegang teguh pada ilmu agama. 

2. Multicultural Feeling 

Upaya ke arah implementasi penanaman nilai-nilai pendidikan 

multikultural yang ada di PPI ini tidak hanya berhenti pada tarap menumbuhkan 

pengetahuan akan multikultural dalam diri santri. Lebih dari itu, PPI juga 

mengupayakan internalisasi nilai-nilai multikultural yang telah dimiliki santri 

melalui beberapa program yang telah disebutkan sebelumnya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam rangka internalisasi inilah, PPI mengadakan beberapa program 

yang dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa akan multikultural (multicultural 

feeling). Jika dalam multicultural knowing diberikan melalui satu jenis program 

yaitu non-kurikuler (khutbah iftitah dan kuliah subuh). Maka dalam multicultural 

feeling ini, PPI menanamkannya dalam dua program, yaitu non-kurikuler dan 

kurikuler (disiplin di pondok pesantren). Untuk memperoleh gambaran yang lebih 

jelas terkait dengan kegiatan ini. Berikut adalah agenda kegiatan disiplin yang ada 

di PPI: 
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Tabel 4.2 

Agenda Disiplin di Pondok Pesantren yang  

Memuat Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural 

 

No 
Disiplin di Pondok 

Pesantren 

Nilai 

Pendidikan 

Multikultural 

Deskripsi 

1 Disiplin dalam 

salat berjamaah 

Nilai Keadilan Para santri diwajibkan salat lima 

waktu secara berjamaah di masjid 

jami, dengan imam seorang kiai 

atau ustad atau santri senior. 

Kadang-kadang salat berjamaah 

dilaksanakan di kamar masing-

masing, agar seluruh santri 

mendapatkan giliran berlatih 

menjadi imam shalat. Keadilan 

nampak dalam mengimami sholat 

secara bergantian. 

 

 

 

2 Disiplin masuk 

kelas 

Nilai Keadilan Para santri diwajibkan mematuhi 

tata tertib sekolah. Ada guru-guru 

yang mengontrol santri-santri 

yang masih berada di dalam 

kamar. Ada buku presensi atau 

absensi yang dipakai tiap hari 

untuk mencatat kehadiran mereka 

di dalam kelas. Konsekuensi dari 

pelanggaran disiplin juga ada, 

misalnya diperingatkan, diskors 

beberapa hari, ditunda ujiannya, 

dimutasi, atau bahkan 

dikeluarkan. Keadilan nampak 

dalam sikap guru-guru yang 

memperlakukan santri, santri yang 

melanggar akan dikenai sanksi. 
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3 Disiplin berpakaian Nilai 

Kesetaraan 

Para santri diwajibkan disiplin 

berpakaian, untuk santri putera, 

pakaian masuk kelas adalah 

bercelana, berkemeja, bersepatu. 

Baju dimasukkan ke dalam celana 

yang memakai ikat pinggang. 

Untuk pergi ke masjid memakai 

sarung dan berkopiah. Baju 

dimasukkan ke dalam sarung yang 

memakai ikat pinggang, kecuali 

kalau yang dikenakan adalah baju 

koko, safari, atau jas. Untuk 

berolahraga dipakai kaos, pakaian 

training dan sepatu olahraga. 

Pakaian untuk keluar dari 

pesantren harus tetap rapi. Santri 

puteri selalu memakai jilbab dan 

tidak mengenakan pakaian ketat. 

Semua santri wajib mematuhi 

peraturan yang sudah ditetapkan 

oleh pesantren. 

 

4 Disiplin berbahasa Nilai 

Kesetaraan 

Dalam kegiatan sehari-hari, para 

santri diwajibkan pakai bahasa 

Arab atau Inggris. Semua santri 

wajib mematuhi peraturan yang 

sudah ditetapkan oleh pesantren. 

 

5 Disiplin bermukim 

di asrama 

Nilai 

Toleransi, 

Keadilan, 

Kesetaraan, 

dan Demokrasi 

Para santri dilatih untuk 

mengenyam pendidikan 

kehidupan yang baik, yang 

meliputi kesederhanaan, 

ketabahan, kesabaran, keuletan, 

kebersamaan, solidaritas sosial, 

kesetiakawanan, keikhlasan dan 

kemandirian. Semua santri 

diwajibkan mengikuti kegiatan 

yang sudah diprogramkan oleh 

OPPI. 

 

 

6 Disiplin bergaul -  Tidak ada muatan nilai 

multikultural 
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7 Disiplin belajar dan 

membaca 

Nilai 

Kesetaraan dan 

Demokrasi 

Setiap malam para santri 

diharuskan mengulangi atau 

membaca kembali seluruh 

pelajaran yang diajarkan di dalam 

kelas hingga tiba waktu tidur. 

Para santri juga diharuskan 

berdisiplin dalam belajar di luar 

kelas, misalnya dengan membaca 

buku-buku, majalah-majalah, dan 

surat-surat kabar yang biasa 

dipampangkan di halaman-

halaman kamar atau sekolah, atau 

membaca buku-buku di 

perpustakaan pesantren. Semua 

santri diberi kebebasan untuk 

mengembangkan apa yang 

diinginkan. 

8 Disiplin waktu Nilai 

Kesetaraan 

Para santri diharuskan berdisiplin 

menepati waktu untuk belajar, 

membaca Al-Qur’an, shalat, 

berolahraga, beristirahat, tidur, 

bermuhadloroh, membersihkan 

kamar tidur dan kamar mandi, dll. 

Semua santri wajib mematuhi 

peraturan yang sudah ditetapkan 

oleh pesantren. 

9 Disiplin 

berolahraga 

Nilai 

Kesetaraan 

Para santri diharuskan berdisiplin 

dalam berolahraga sesuai dengan 

jadwal atau pada waktu yang 

diperkenankan. Berolahraga 

secara rutin, teratur dan tidak 

berlebihan sangat bermanfaat bagi 

kesehatan. Selain itu, juga 

berfaedah sebagai pendidikan 

kejujuran, kerja sama dan sebagai 

ajang pelatihan berorganisasi. 

Semua santri wajib mengikuti 

kegiatan yang sudah ditetapkan 

oleh pesantren. 

 

Jadi, dalam kegiatan sehari-hari semua santri PPI diwajibkan untuk 

berdisiplin. Jika para santri telah mampu menjalankan syari’at Islam dengan 
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penuh disiplin, istiqomah dan bersikap baik, keberhasilan-keberhasilan duniawi 

akan didapatkan dengan sendirinya, karena dalam disiplin dan istiqomah dalam 

syari’at sudah terkandung kebiasaan-kebiasaan baik yang menuju kesejahteraan 

dan keselamatan duniawi. 

Pada akhirnya, disiplin ini dilaksanakan PPI dalam rangka 

menumbuhkan “rasa multikultural” (multicultural feeling). Dalam artian 

selangkah lebih maju dari hanya sekedar tahu bahwa realitas keragaman budaya 

yang ada di sekitarnya hendaknya diterima dengan positif. Melainkan lebih dari 

itu, santri PPI juga membenarkan yang mereka ketahui itu. Dengan demikian, 

diharapkan apa yang menjadi nilai-nilai pendidikan multikultural itu benar-benar 

terinternalisasi di dalam dirinya. 

Dari beberapa kegiatan multicultural knowing dan multicultural feeling 

tersebut, santri PPI pada akhirnya diharapkan memiliki kesadaran multikultural, 

yang mana dengannya para santri yang memiliki latar belakang perbedaan 

tersebut pada akhirnya bisa dapat hidup bersama dalam keharmonisan (living in 

harmony). Yaitu dapat saling menghormati, menghargai dan menerima segala 

bentuk perbedaan yang ada dengan tetap membiarkan setiap perbedaan tersebut 

mempertahankan keunikan serta kecirikhasannya masing-masing. 
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C. Implikasi Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural terhadap 

Sikap Santri Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Seperti yang telah disinggung dalam awal bab ini, bahwa Al-Ishlah 

berdiri untuk semua golongan. Komitmen ini menghasilkan sumber daya manusia 

yang berdaya saing tinggi dalam era global dengan disertai sikap yang toleran, 

adil, tidak membeda-bedakan golongan dan demokrasi. Sehingga, ketika 

kemudian ditanya terkait dengan implikasi utama dari dikembangkannya 

pesantren berbasis multikultural di PPI ini, Kiai Dawam memberikan jawaban 

berikut: 

“Jadi, pada akhirnya yang kita harapkan dari berbagai program yang 

ada tersebut itu santri Al-Ishlah mempunyai sikap disiplin dan toleransi 

yang tinggi, saling berbagi dengan tidak membeda-bedakan latar 

belakang santri.”
22

 

 

Artinya, PPI dari awal telah berkomitmen untuk mengantarkan 

santrinya agar dapat memiliki sikap toleransi maupun keterbukaan terhadap 

berbagai perbedaan yang ada. Dari beberapa keterangan santri, memang nampak 

adanya perubahan cara pandang mereka atas perbedaan yang ada, yang pada 

akhirnya perubahan cara pandang ini mempengaruhi penyikapan mereka terhadap 

realita keberagaman yang ada di sekitarnya. Dalam hal toleransi budaya misalnya, 

salah satu santri dari Tanjung Pinang, Kepulauan Riau menjelaskan: 

 

 

                                                           
22

KH. Muhammad Dawam Saleh, wawancara, tanggal 31 Mei 2017. 
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“Jadi, awalnya saya beranggapan kalau saya nantinya akan dibeda-

bedakan oleh teman-teman yang mayoritas dari Jawa. Tapi, setelah saya 

nyantri di sini, ternyata anggapan saya itu salah. Di sini semua santri 

diperlakukan sama bahkan supaya santri memiliki pengetahuan yang 

luas dan pengalaman yang beragam, di tiap semester dilakukan 

pergantian kamar, yang mana santrinya berbeda dengan sebelumnya. Di 

Al-Ishlah inilah saya mulai banyak teman yang beragam dan semuanya 

rukun, saling menghormati dan menghargai.”
23

 

 

Perubahan dalam menyikapi perbedaan ini juga dialami oleh salah satu 

santri asal Bontang Kalimantan, Icha Salmaa Ibnu Hajar. Ia menjelaskan:  

“Sebelumnya itu saya tidak begitu suka keramaian, suara bising, apalagi 

ketika tidur. Tapi, setelah mengenal watak dari masing-masing teman, 

saya pun mulai bisa menerima, karena memang mungkin begitulah 

kebiasaannya, termasuk suka ngerjain teman, rebut-ribut ketika ada 

yang tidur. Tapi lama-lama saya mengerti jika mereka bersikap 

demikian itu karena ingin akrab, ingin bisa mengerti satu sama lain, dan 

ingin bisa senang-senang sama-sama. Saya jadi terbiasa dengan hal itu, 

asalkan tidak terjerumus ke hal-hal yang negatif dan merusak akhlak.”
24

 

 

Dari pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh beberapa santri 

tersebut, dengan latar belakang yang berbeda baik dari segi budaya, maupun asal 

daerah sama-sama memiliki penilaian awal yang relatif sama satu sama lain 

terkait dengan “perbedaan” dan penyikapan terhadap “perbedaan” tersebut, yaitu 

mereka sama-sama memiliki pandang yang bisa dikatakan negatif dan penuh 

kecurigaan kepada orang lain atau kelompok yang berbeda. Entah itu terkait 

kebiasaan orang lain, atau budaya orang lain. Namun, penilaian tersebut mulai 

berubah menjadi penilaian yang lebih ke arah positif. Terlebih di saat mereka 

terbiasa berinteraksi dengan mereka yang lain. Sikap negatif dan penuh 

                                                           
23

Muhammad Hasbi Ashidiqie, wawancara tanggal 1 Juni 2017. 
24

Icha Salmaa Ibnu Hajar, wawancara tanggal 2 Juni 2017. 
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kecurigaan itu pun akhirnya berubah menjadi sikap yang lebih bisa menerima dan 

memahami. 

Diakui oleh Icha Salmaa Ibnu Hajar, bahwa perubahan cara pandang 

tersebut tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai kejiwaan pondok pesantren serta 

disiplin yang ketat yang diterimanya di Al-Ishlah.
25

 Hal senada juga disampaikan 

oleh Firdha Ning Fajrillah yang mengakui bahwa Al-Ishlah telah banyak 

memberikan pemahaman tentang bagaimana harus menyikapi perbedaan-

perbedaan yang ada. Terkait dengan kegiatan-kegiatan yang diikutinya selama 

menjadi santri di Al-Ishlah diakui sarat akan nilai-nilai multikultural, seperti 

toleransi, keadilan, kesetaraan, demokrasi dan nilai-nilai lainnya.
26

 

Sehingga dapat ditarik satu kesimpulan bahwa penanaman nilai-nilai 

pendidikan multikultural yang diberikan kepada santri Al-Ishlah dari awal masuk 

hingga di kelas akhir sangat berimplikasi terhadap sikap toleransi, adil, tidak 

membeda-bedakan dan kebebasan para santri. Di mana implikasi ini lebih 

cenderung ke arah yang positif. Positif di sini nampak dari bagaimana santri Al-

Ishlah tidak merasa perlu menghindari sesama santri yang mempunyai perbedaan 

baik itu dari segi budaya, suku maupun bahasa. 
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Icha Salmaa Ibnu Hajar, wawancara tanggal 2 Juni 2017. 
26

Firdha Ning Fajrillah, wawancara tanggal 2 Juni 2017. 
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D. Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Qomaruddin 

PPQ bisa dikatakan sebagai pesantren besar, karena di dalamnya 

terdapat beberapa unit pendidikan dan unit usaha yang dikelola oleh YPPQ. 

Setidaknya, dari data yang telah disajikan di atas, terdapat aspek nilai-nilai luhur 

budaya dan aspek minat, bakat, dan keahlian santri yang dijadikan dasar dalam 

pengembangan pendidikan.
27

 Dari banyaknya satuan pendidikan dan usaha yang 

dikelola secara terpadu dan saling melengkapi satu sama lain ini, menunjukkan 

bahwa PPQ Gresik bisa dikatakan sebagai pesantren multikultural, sebagaimana 

yang disampaikan oleh pengasuh PPQ dalam wawancara dengan peneliti: 

“Pondok Pesantren Qomaruddin ini adalah Multi Budaya. Selalu 

melestarikan dan mengamalkan sunnah-sunnah peninggalan orang tua 

terdahulu seperti wiridan, membaca puji-pujian, tahlilan, manaqiban, 

dhiba’an, tadarrus al-Qur’an, istighatsah dan juga mengambil budaya 

baru yang lebih baik demi menjawab kebutuhan masyarakat yang 

semakin berkembang seperti membuka SMK dan Perguruan Tinggi”.
28

 

 

Kebudayaan yang ada di PPQ ini sama halnya dengan kebudayaan yang 

dimiliki bangsa Indonesia. Artinya, kebudayaan ini bisa menjadi sesuatu yang 

konstruktif dalam meningkatkan kerukunan antar sesama. Sehingga, ini menjadi 

ciri khas dari PPQ sebagai Pesantren Multikultural. Di samping aspek kebudayaan 

tersebut, Keragaman jenis program pendidikan yang ada pada satuan pendidikan 

seperti program kelas reguler, program kelas unggulan, program kelas khusus 

agama menunjukkan adanya perhatian terhadap aspek minat, bakat, dan keahlian 

para santri dalam pengembagan pendidikan. 

                                                           
27

Wawancara dengan KH. Moh. Iklil Sholih, Pengasuh Pondok Pesantren Qomaruddin Bungah 

Gresik, tanggal 13 Juni 2017. 
28

Ibid. 
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Multikultural itu sendiri menurut KH. Moh. Iklil Sholih, adalah sikap 

yang selalu memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam 

ahl al-sunnah wa al-jamaah dan budaya luhur bangsa Indonesia, yaitu Tawassuth 

(moderat), Tasamuh (toleransi), Amar Ma’ruf Nahi Munkar (rahmatan lil 

‘alamin), Tawazun (seimbang), Ta’addul (keadilan).
29

 Dari sinilah kemudian PPQ 

merasa perlu untuk memberikan pemahaman-pemahaman tentang multikultural 

bagi santrinya dengan cara menanamkan Islam ahl al-sunnah wa al-jamaah dan 

budaya luhur bangsa Indonesia ke dalam kegiatan sehari-hari santri PPQ agar 

memiliki nilai-nilai pendidikan multikultural. 

Dari beberapa informan yang penulis temui, terdapat satu titik temu 

yang menggambarkan bahwa dalam rangka menanamkan nilai-nilai pendidikan 

multikultural di PPQ ini didasarkan pada beberapa prinsip yang di antaranya 

adalah openness (keterbukaan); tolerance (toleransi); unity in diversity (bersatu 

dalam perbedaan); dan Islam rahmatan lil ‘alamin as a leader (Islam rahmatan lil 

‘alamin sebagai leader). 

1. Keterbukaan (Openness) 

Prinsip keterbukaan ini merupakan langkah awal PPQ Gresik dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural. Keterbukaan di sini memiliki 

makna bahwa PPQ Gresik yang notabene pesantren salaf, pada tahun 1933 telah 

mengembangkan diri dengan mendirikan Madrasah Ibtidaiyah dan disusul pada 

tahun 1972 dibentuklah Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin 

                                                           
29

KH. Moh. Iklil Sholih, wawancara, tanggal 13 Juni 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

191 
 

melalui akte notaris Goesti Johan nomor 30. Sejak saat itulah kiprah pengurus 

yayasan dari tahun ke tahun menunjukkan perkembangan yang positif, terutama 

penyediaan fasilitas belajar-mengajar dan asrama untuk para santri mukim. 

Keterbukaan ini salah satunya mewujud dalam prinsip Tradisikan Modernisasi 

Berjiwa Pesantren.
30

 

Prinsip tradisikan modernisasi berjiwa pesantren ini, menurut KH. Moh. 

Iklil Sholih, adalah mengambil budaya baru yang lebih baik dengan tetap 

mempertahankan sunnah-sunnah yang pernah diajarkan oleh kiai-kiai sepuh 

dahulu, yaitu al muhafazhatu ‘ala qadimis sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah. 

Hal ini dipahami dari pernyataannya sebagaimana berikut: “… di dalam prinsip 

itu, PPQ mampu menghadapi perubahan masyarakat yang makin progresif”.
31

 

Mendukung pernyataan tersebut, KH. Maimun Adnan, Ketua Yayasan 

periode 1970-1985 mengatakan bahwa perubahan sistem pendidikan di Ponpes 

Qomaruddin dari non formal menjadi formal adalah bagian tanggungjawab 

pesantren untuk menjawab perubahan jaman. Pada masa kepemimpinan KH. 

Sholeh Musthofa, banyak didirikan madrasah dan sekolah umum. “Pertimbangan 

yang dijadikan dasar pemikiran KH. Sholeh Musthofa mendirikan lembaga-

lembaga pendidikan formal adalah untuk “mengQomaruddinkan madrasah dan 

sekolah-sekolah umum”.
32

 

Kemudian, di samping mendirikan sekolah-sekolah umum, PPQ 

ternyata juga membuka diri terhadap kerjasama-kerjasama dengan berbagai pihak. 

                                                           
30

Majalah Qomaruddin, Edisi Perdana, Juni 2013. 13. 
31

KH. Moh. Iklil Sholih, wawancara, tanggal 13 Juni 2017. 
32

Majalah Qomaruddin, Edisi Perdana, Juni 2013. 19. 
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Menurut H. M. Nawawi Sholih, wakil ketua YPP Qomaruddin, menuturkan 

bahwa YPP Qomaruddin telah menjalin kerjasama dengan The Naff Education 

Training and Consulting untuk mewujudkan lembaga pendidikan yang 

berkarakter dan sistemik.
33

 

Dari sini kemudian jelas bahwa keterbukaan menjadi salah satu prinsip 

yang ada di PPQ dalam penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural. 

Keterbukaan tersebut dari segi mengoptimalkan fungsi manajemen dan 

menumbuhkembangkan SDM, di samping juga terbuka dalam menjalin hubungan 

kerjasama dalam bidang keilmuan dengan berbagai pihak tanpa harus membatasi 

diri hanya pada pihak yang beridentitaskan pesantren saja. Atau dengan kata lain, 

PPQ membuka diri untuk menerima siapapun dari berbagai pihak manapun. 

2. Toleransi (Tolerance) 

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa PPQ membuka diri untuk 

siapa saja yang ingin belajar di PPQ, di samping PPQ juga menerima siapa saja. 

Keterbukaan ini pada akhirnya menjadikan PPQ memiliki warna yang beraneka 

ragam di dalamnya. Sebut saja dalam aspek daerah asal santrinya, PPQ memiliki 

santri-santri yang berasal dari berbagai macam daerah yang tentunya tiap daerah 

memiliki kebudayaan yang berbeda antara satu daerah dengan daerah yang 

lainnya. Aspek lain berasal dari latar belakang pendidikan para guru/ustadz/dosen, 

para guru/ustadz/dosen di PPQ kebanyakan alumni dari berbagai macam pondok 

pesantren/universitas yang tentunya tiap guru/ustadz/dosen memiliki pola pikir 

                                                           
33

Ibid., 7. 
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yang berbeda dengan yang lainnya. Ini pada akhirnya, menjadi satu tantangan 

tersendiri bagi PPQ untuk dapat mengelola perbedaan-perbedaan yang ada ini 

menjadi sesuatu yang positif. Itulah sebabnya, prinsip selanjutnya yang dijadikan 

dasar PPQ dalam penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural adalah toleransi. 

Dalam misi PPQ, seperti yang telah disebutkan di awal, nampak adanya 

satu poin yang dengan jelas menggambarkan aspek toleransi ini, yaitu pada poin 

memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam ahl al-

sunnah wa al-jamaah dan budaya luhur bangsa Indonesia, “Dalam mengambil 

keputusan saat terjadi perbedaan, KH. Moh. Iklil Sholih selalu bersikap moderat, 

menyerahkan kepada forum untuk menentukan pilihan”. Dari situ nampak jelas 

bahwa suasana saling menghargai dan menghormati perbedaan di PPQ yang 

terjalin dengan akrab, akan menimbulkan persaudaraan yang kuat.
34

 

3. Bersatu dalam Perbedaan (Unity in Diversity) 

Prinsip penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural selanjutnya 

adalah bersatu dalam perbedaan (Unity in Diversity). Hal ini penting, mengingat 

akan dampak negatif dari adanya banyak perbedaan yang tidak disikapi dengan 

bijak. Seperti yang disampaikan oleh Staf Pengasuh PP Qomaruddin: 

“Bahwa santri yang mondok di Qomaruddin ini berbeda-beda sekolah 

formalnya, ada yang SMP, MTs, SMA, MA, SMK bahkan Perguruan 

Tinggi. Terkait perbedaan-perbedaan itu, erat hubungannya dengan 

kebiasaan dan kecenderungan. Sehingga, jika perbedaan-perbedaan 

yang ada ini dibiarkan begitu saja. Maka akan berpotensi buruk, salah 

satunya mungkin terjadinya konflik-konflik atau gesekan di dalam 

Qomaruddin.”
35

 

                                                           
34

KH. Moh. Iklil Sholih, wawancara, tanggal 13 Juni 2017. 
35

Wawancara dengan Ustadz Alek, tanggal 12 Juni 2017. 
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Namun, perlu ditekankan di awal, bahwa bersatu dalam perbedaan ini 

bukan mengandung pemaknaan menjadikan yang berbeda-beda warna itu menjadi 

satu warna. Tapi, bagaimana agar yang beraneka warna itu bisa saling 

berdampingan satu sama lain. Inilah yang coba dikembangkan di PPQ, yaitu 

bagaimana agar para santri yang berasal dari berbagai macam daerah, dengan latar 

belakang pendidikan formal yang berbeda itu bisa saling hidup berdampingan 

dalam kerukunan. Misalnya, dalam hal mengaji sorogan/bandongan, prinsip 

Unity in Diversity ini mengharuskan santri untuk disiplin mengaji kitab kuning, 

yaitu mengaji kitab yang diasuh langsung oleh kiai/wakil kiai dengan 

menggunakan metode sorogan/bandongan dalam kegiatan sehari-hari. Jika 

teman-teman seasrama berasal dari sekolah formal yang berbeda, maka perbedaan 

itu bisa dihindari. Selain disiplin mengaji kitab, disiplin ro’an juga ditanamkan di 

PPQ, dengan bersih-bersih bersama secara rutin dan teratur, di samping 

bermanfaat buat lingkungan juga berfaedah sebagai pendidikan kejujuran, kerja 

sama dan sebagai ajang pelatihan berorganisasi. Di mana prinsip Unity in 

Diversity adalah termasuk salah satu kunci untuk memelihara kerukunan dan 

kedamaian antar warga PPQ yang notabene beragam karakter. 

Sehingga jelas kiranya jika PPQ menjunjung prinsip Unity in Diversity 

dalam rangka mewujudkan kehidupan yang rukun dan damai dalam perbedaan, 

dengan tetap mengapresiasi segala macam bentuk perbedaan yang dibawa oleh 

para santri yang berasal dari berbagai daerah dan berbagai latar belakang yang 

ada. 
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4. Islam rahmatan lil ‘alamin sebagai leader 

Penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural yang ada di PPQ tetap 

mengedepankan Islam sebagai pijakan dalam menanamkan pemahaman 

kemajemukan, yang di samping untuk mencetak generasi ulul albab yang 

berwawasan pesantren dan berakhlaqul karimah, namun juga sebagai muslim 

yang peduli terhadap pemberdayaan masyarakat.
36

 Senada dengan apa yang 

disampaikan oleh Pengasuh PPQ di atas, Wakil Ketua YPPQ juga menuliskan 

bahwa “Nilai Pesantren harus menjadi ruh bagi keseluruhan pendidikan, supaya 

lahir kader-kader pemimpin yang dapat mengikuti perkembangan zaman dan 

dapat bekerja untuk kepentingan izzul Islam.
37

 

Penggunaan ajaran-ajaran atau nilai-nilai Islam sebagai dasar pijakan 

penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di PPQ adalah hal yang wajar. Di 

samping karena memang PPQ adalah lembaga yang beridentitaskan Islam, dalam 

ajaran Islam sendiri terdapat prinsip-prinsip pendidikan multikultural seperti 

keterbukaan, toleransi, dan bersatu dalam perbedaan. 

Menurut KH. Moh. Iklil Sholih, nilai-nilai Islam ahl al-sunnah wa al-

jamaah dan budaya luhur bangsa Indonesia yang diajarkan di PPQ adalah nilai-

nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin, yaitu Islam yang memberikan 

kemaslahatan kepada semua orang. Adapun terkait dengan penambahan atribut 

rahmatan lil ‘alamin ini amat penting. Karena bagaimana pun juga saat ini di 

beberapa tempat, Islam ditampilkan dalam wajah-wajahnya yang keras, ekstrim 

                                                           
36

Wawancara dengan KH. Moh. Iklil Sholih, tanggal 13 Juni 2017. 
37

Majalah Qomaruddin, Edisi Perdana, Juni 2013. 7. 
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dan tidak toleran. Sementara itu, Islam yang hendak dikembangkan di PPQ adalah 

bukan Islam yang seperti itu, yang keras, ekstrim dan tidak toleran. Melainkan 

Islam yang lembut, terbuka dan toleran terhadap sesama, Islam yang benar-benar 

membawa rahmat untuk semesta alam.
38

 Islam rahmatan lil ‘alamin ini kemudian 

diartikan oleh PPQ Islam yang toleran. Karena PPQ adalah lembaga pendidikan 

Islam yang moderat. 

Lebih lanjut KH. Moh. Iklil Sholih menjelaskan bahwa ketika berbicara 

tentang multikultural itu, nilai-nilai Islam ahl al-sunnah wa al-jamaah yang 

kemudian dijadikan dasar pengembangan keislaman di PPQ itu tidak jauh berbeda 

dengan apa yang digaungkan dalam semangat multikultural. Ia mengatakan: 

“Nilai-nilai Islam ahl al-sunnah wa al-jamaah itu sangat sejalan dengan 

semangat multikultural. Jadi, ada beberapa prinsip itu, misalnya nilai 

tengah-tengah (tawasuth), Qomaruddin selalu bermusyawarah dalam 

mengambil keputusan; nilai keadilan (‘adl) yang tidak berat sebelah 

dalam memperlakukan santri maupun ustadz; nilai keseimbangan 

(tawazun), misalnya memelihara budaya salaf dan mentradisikan 

budaya modern; kemudian juga ada nilai toleransi (tasamuh) yang 

mungkin bisa dikatakan ini yang menjadi ruh multikultural.
39

 

 

Dari keempat prinsip tersebut, PPQ dapat dikatakan menanamkan nilai-

nilai pendidikan multikultural. Prinsip di atas satu sama lain saling terkait erat. 

Sebut saja dalam prinsip pertama, yaitu keterbukaan. Ketika PPQ menobatkan 

dirinya sebagai pesantren yang terbuka untuk siapa saja yang ingin belajar di 

dalamnya, termasuk juga membuka diri bagi siapa saja yang ingin menjalin 

kerjasama. Dalam saat yang sama, PPQ juga ibarat membuka “keran perbedaan” 

                                                           
38

KH. Moh. Iklil Sholih, wawancara, tanggal 13 Juni 2017. 
39

KH. Moh. Iklil Sholih, wawancara, tanggal 13 Juni 2017. 
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selebar-lebarnya. Dengan banyaknya perbedaan yang masuk di dalam PPQ, 

menjadikan PPQ untuk berpegang pada prinsip selanjutnya, yaitu toleransi. 

Kemudian, jika toleransi ini telah menjadi salah satu prinsip dasar yang 

ada di PPQ, maka unity in diversity akan dapat diraih. Yaitu bersatu dalam 

perbedaan, dengan tetap mengapresiasi segala macam bentuk perbedaan yang 

dibawa oleh para ustadz/guru/dosen/santri yang berasal dari berbagai daerah dan 

berbagai latar belakang yang ada. 

Terakhir adalah prinsip Islam rahmatan lil ‘alamin sebagai leader, yaitu 

mengedepankan nilai-nilai Islam yang rahmah, yang menjadi rahmat bagi alam 

semesta dalam pengembangan diri sebagai umat Islam, warga Indonesia serta 

warga dunia. 

 

E. Implementasi Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren 

Qomaruddin 

Kurikulum PPQ yang secara khusus menyatakan implementasi 

pendidikan multikultural memang belum ada. Namun kalau diperhatikan dengan 

seksama, sebenarnya nilai-nilai Islam ahl al-sunnah wa al-jamaah yang 

ditanamkan di PPQ itu sangat sejalan dengan pendidikan multikultural. Begitu 

juga dengan kurikulum yang diterapkan PPQ, semuanya mengandung pendidikan 

multikultural. Salah satu contoh adalah keharusan santri memiliki wawasan ilmu 

pengetahuan agama maupun umum, ilmu pengetahuan agama maupun umum 

dapat dipahami bahwa santri PPQ harus mampu mempelajari, memahami, dan 
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menguasai ilmu-ilmu agama yang pokok meliputi: tauhid (kalam), akhlak, 

syari’ah (fiqh), al-Qur’an, al-Hadis, tata bahasa arab seperti, ilmu nahwu dan ilmu 

sharaf, sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Pentingnya 

ilmu-ilmu agama bagi para santri adalah menuntun mereka terhadap akidah yang 

benar dan kuat dengan demikian berimplikasi pada sikap menghidarkan diri dari 

penyelewengan garis hidup yang sesuai dengan Islam, dan kecenderungan hidup 

materialistik-sekularistik yang membawa santri kepada prilaku yang 

mempertuhankan materi dan kekuasaan. 

Di samping penguasaan terhadap ilmu-ilmu agama, santri PPQ harus 

mempelajari, memahami, dan menguasai sains dan teknologi serta ilmu kekinian 

dalam rangka memperjuangkan kepentingan Islam. Di era globalisasi ini, sains 

dan teknologi informasi maupun komunikasi menempati pada posisi yang vital, 

oleh karena itu penguasaan pada teknologi informasi dan komunikasi mutlak 

dibutuhkan, salah satu media/cara untuk menguasainya adalah penguasaan bahasa 

asing baik bahasa arab maupun bahasa Inggris yang keduanya merupakan bahasa 

internasional. Penentuan profil santri yang seperti ini dilatarbelakangi oleh 

keyakinan bahwa kemampuan sains dan teknologi merupakan persyaratan utama 

untuk mengembangkan kehidupan santri dalam masyarakat, dengan profesi 

maupun pranata sosial apapun di masa yang akan datang. 

Dari beberapa informan yang telah penulis temui, setidaknya penulis 

menemukan pola umum dari kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka 

menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural yang ada di PPQ, yaitu terkait 
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dengan mengajarkan pengetahuan multikultural (multicultural knowing) dan 

menumbuhkan perasaan terhadap multikultural (multicultural feeling). Yang mana 

untuk pola yang pertama lebih kepada penanaman pengetahuan nilai-nilai yang 

terkandung dalam pendidikan multikultural, sedangkan yang kedua lebih dari 

hanya sekedar tahu, tetapi bagaimana agar santri itu benar-benar punya perasaan 

mendalam terhadap realita multikultural yang ada di sekitarnya. Menurut Thomas 

Lickona, untuk menanamkan suatu nilai sehingga menjadi karakter tertentu 

diperlukan beberapa tahapan.
40

 Tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Multicultural Knowing 

Multicultural knowing ini adalah langkah awal PPQ dalam 

mengimplementasikan penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural. Yang 

mana dimaksudkan untuk memberikan wawasan atau pengetahuan terkait dengan 

multikultural atau kepondokpesantrenan. Hal ini amatlah penting, mengingat tidak 

semua santri baru yang ada di PPQ memiliki pengetahuan tentang multikultural 

atau kepondokpesantrenan yang memadai. Kekurangpengetahuan ini bisa menjadi 

penghambat dalam upaya pelaksanaan pendidikan Islam berbasis multikultural, 

para santri akan mengalami kebingungan, disorientasi, tidak kerasan dan berbuat 

seenaknya sehingga gagal dalam belajar. 

Pemberian pengetahuan tentang multikultural ini dilakukan melalui 

madrasah diniyah dan pengajian kitab kuning dengan metode klasikal dan 

sorogan/bandongan yang diasuh langsung oleh kiai/ustadz. 

                                                           
40

Thomas Lickona, Educating for Character How Our School Can Teach Respect and 

Responsbility (New York: Bantam Bookss, 1992), 53. 
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a. Madrasah Diniyah 

Kegiatan belajar di madrasah diniyah ini terbagi tiap-tiap kelas, mulai 

dari kelas I sampai kelas VI. Santri yang mendaftar akan di tes terlebih dahulu 

untuk menentukan kelas yang sesuai kemampuannya. Jika kemampuannya masih 

belum baik akan ditempatkan di kelas pertama dan jika kemampuan santri 

lumayan baik maka akan ditempatkan di kelas yang lebih tinggi. Pendidikan 

diniyah ini dimaksudkan untuk memahami dan mendalami ilmu-ilmu agama di 

samping mempelajari ilmu-ilmu umum. Selain itu, kegiatan ini adalah untuk 

memberikan pembekalan kepada santri agar disiplin mengikuti pelajaran di kelas. 

Di samping itu, madrasah diniyah ini juga dijadikan pintu pertama oleh 

PPQ dalam penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural. Hal ini terlihat dalam 

pernyataan Abdur Rohman, santri kelas dua dari Glagah Lamongan menyebutkan 

bahwa “setiap mengikuti kegiatan belajar di madrasah diniyah, kiai/para ustadz 

selalu mengajarkan kepada para santri makna pentingnya keteladanan dan akhlak 

terpuji dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.
41

 Maksudnya adalah santri PPQ 

harus mampu menunjukkan akhlak yang mulia dalam bentuk perbuatan yang 

manfaat dan kemaslahatan baik bagi agama Islam, umat manusia, bangsa maupun 

negara. Akhlak mulia merupakan cermin pertama dalam penampilan santri. 

Penampilan seseorang akan menjadi indikator utama baginya untuk bisa diterima 

atau ditolak oleh lingkungan dan masyarakatnya. Sebagai bagian dari masyarakat, 

santri PPQ perlu didorong untuk menampilkan diri secara menarik dari segi moral 

                                                           
41

Abdur Rohman, wawancara tanggal 13 Juni 2017. 
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dan akhlaknya, agar bisa diterima oleh lingkungan dan masyarakatnya ketika 

sudah kembali ke kampung halamannya masing-masing. Berdasarkan temuan 

peneliti, terdapat nilai-nilai pendidikan multikultural pada sekolah diniyah di PPQ 

yaitu selesai pelajaran di kelas setiap santri bersalaman ”sungkem” kepada 

kiai/ustadz masing-masing, tentu ini budaya Indonesia yang sedang dipraktekkan 

oleh para santri.
42

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, nilai-nilai pendidikan multikultural 

yang dipraktekkan dalam pembelajaran di kelas ini meliputi; keterbukaan, 

toleransi, kebersamaan, persamaan, kasih sayang, tolong menolong, keadilan, 

kemanusiaan, disiplin, dialog (musyawarah). 

b. Pengajian Kitab Kuning 

Pengajian kitab kuning dengan menggunakan metode 

sorogan/bandongan ini dilaksanakan setiap hari yang diasuh langsung oleh kiai. 

Pengajian kitab ini juga dijadikan oleh Kiai Iklil untuk menanamkan nilai-nilai 

pendidikan multikultural. Ustad Alek, sekretaris pondok memberikan kesaksian:  

“Ketika Kiai Iklil mengajar ngaji kitab kuning kepada para santrinya, 

beliau selalu berpesan tentang pentingnya menjaga dan mengamalkan 

sunnah-sunnah peninggalan orang tua terdahulu seperti wiridan, 

membaca puji-pujian, tahlilan, manaqiban, dhiba’an, tadarrus al-

Qur’an, istighatsah dan lain sebagainya yang terkenal dengan 

semboyannya yang khas yaitu salafine diramut, formale diopeni”.
43

 

 

Dikatakan sebagai pintu pertama dalam menanamkan kesadaran 

multikultural ini karena memang di dalam sekolah diniyah dan pengajian kitab, 

                                                           
42

Hasil pengamatan langsung di saat penelitian dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2017. 
43

Wawancara dengan ustad Alek pada tanggal 12 Juni 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

202 
 

terdapat materi pengetahuan multikultural (multicultural knowing) yang di dalam 

materi tersebut, santri diperkenalkan tentang nilai-nilai Islam ahl al-sunnah wa al-

jamaah dan budaya luhur bangsa Indonesia, yaitu Tawassuth (moderat), Tasamuh 

(toleransi), Amar Ma’ruf Nahi Munkar (rahmatan lil ‘alamin), Tawazun 

(seimbang), Ta’addul (keadilan). 

Dengan demikian, para santri diharapkan dapat memiliki pemahaman 

baru bahwa mereka akan senantiasa hidup dalam lingkungan yang beragam. 

Sehingga penting pula untuk menanamkan pemahaman akan bagaimana 

seharusnya mereka dapat menyikapi keberagaman tersebut. Tabel berikut akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas terkait dengan nilai-nilai Islam ahl al-

sunnah wa al-jamaah yang di dalamnya termuat nilai-nilai pendidikan 

multikultural. 

Tabel 4.3 

Muatan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural  

dalam Penanaman Nilai-Nilai Islam Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jamaah 

 

No 

Nilai-Nilai Islam 

Ahl Al-Sunnah 

Wa Al-Jamaah 

Nilai 

Pendidikan 

Multikultural 

Deskripsi 

1 Tawassuth 

(moderat) 

Nilai 

Demokrasi 

Artinya, manusia mempunyai 

kemerdekaan dalam segala hal, 

seperti profesi, memilih hobi, 

memilih wilayah hidup dan lain 

sebagainya. 

2 Tasamuh Nilai Toleransi Toleransi ini dimaknai sebagai 

kemampuan untuk menghormati 

sifat dasar, keyakinan, dan 

perilaku yang dimiliki oleh orang 

lain. 

3 Amar Ma’ruf Nahi 

Munkar 

Nilai Kasih 

Sayang 

Memberikan kemaslahatan 

kepada semua orang. 
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4 Tawazun Nilai Keadilan  Keseimbangan atau 

keharmoniasan antara kebutuhan 

dunia dan akhirat. 

5 Ta’addul Nilai Keadilan Keseimbangan atau 

keharmoniasan antara menuntut 

hak dan menjalankan kewajiban. 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai-nilai Islam ahl al-sunnah 

wa al-jamaah yang di dalamnya sarat akan nilai-nilai pendidikan multikultural 

selalu ditanamkan oleh Kiai Iklil kepada para santrinya melalui madrasah diniyah 

dan pengajian kitab kuning. Dalam hal ini, Kiai Iklil menuturkan bahwa:  

“Di antara salah satu kontribusi besar yang sudah diberikan Pondok 

Pesantren Qomaruddin kepada ummat adalah kebanyakan out put 

Pondok Pesantren Qomaruddin berhasil menjadi pioneer di pelbagai 

bidang kehidupan. Saya sering mengutus para santri untuk da’wah 

mengajarkan ilmu-ilmu agama, juga memerintahkan para santri yang 

ikut sorogan agar kembali ke desanya masing-masing untuk mendirikan 

sekolah-sekolah di pelosok pedesaan, guna mencerdaskan umat Islam 

yang pemahaman agamanya masih minim.
44

 

 

Pernyataan di atas memperlihatkan bahwa Kiai Iklil adalah sosok yang 

sangat peduli terhadap umat, yang selalu menebarkan cinta dan kasih sayang 

terhadap sesama dalam bingkai Islam rahmatan lil ‘alamin sebagai leader. 

2. Multicultural Feeling 

Upaya ke arah implementasi penanaman nilai-nilai pendidikan 

multikultural yang ada di PPQ ini tidak hanya berhenti pada tarap menumbuhkan 

pengetahuan akan multikultural dalam diri santri. Lebih dari itu, PPQ juga 

mengupayakan internalisasi nilai-nilai multikultural yang telah dimiliki santri 

melalui beberapa program yang telah disebutkan sebelumnya dalam kehidupan 

                                                           
44

KH. Moh. Iklil Sholih, wawancara, tanggal 13 Juni 2017. 
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sehari-hari. Dalam rangka internalisasi inilah, PPQ mengadakan beberapa 

program yang dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa akan multikultural 

(multicultural feeling). Jika dalam multicultural knowing diberikan melalui 

madrasah diniyah dan pengajian sorogan/bandongan. Maka dalam multicultural 

feeling ini, PPQ menanamkannya dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola 

oleh sekolah formal, yaitu Al-Banjari, Volly, Basket, Seni, PMR, GAPALA, 

Paduan Suara, Pencak Silat, Teater, Broadcasting, Paskibra, Futsal, KIR dan 

Pramuka. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa implementasi nilai-nilai 

pendidikan multikultural di PPQ selain melalui pembelajaran di kelas juga melalui 

kegiatan ekstrakurikuler yaitu; Al-Banjari, Volly, Basket, Seni, PMR, GAPALA, 

Paduan Suara, Pencak Silat, Teater, Broadcasting, Paskibra, Futsal, KIR dan 

Pramuka. Kegiatan ini dipilih karena jumlah siswa yang mengikutinya lebih 

banyak. 

Untuk membahas implementasi nilai-nilai pendidikan multikultural 

melalui kegiatan ekstrakurikuler; Al-Banjari, Volly, Basket, Seni, PMR, 

GAPALA, Paduan Suara, Pencak Silat, Teater, Broadcasting, Paskibra, Futsal, 

KIR dan Pramuka, digunakan analisis manfaat kegiatan ekstrakurikuler. 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan non-pelajaran formal yang dilakukan peserta 

didik sekolah atau universitas, umumnya di luar jam belajar kurikulum standar. 

Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar 

sampai universitas. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat 
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mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di 

luar bidang akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari pihak sekolah 

maupun siswa-siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar jam pelajaran 

sekolah. Dalam interaksi kegiatan ekstrakurikuler berlangsung implementasi nilai-

nilai pendidikan multikultural, karena setiap kegiatan memerlukan keterbukaan, 

membutuhkan toleransi, masing-masing individu bisa menempati kedudukan yang 

sama dalam kegiatan, dalam kegiatan membutuhkan keadilan agar tidak 

merugikan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam kegiatan Al-Banjari, Volly, 

Basket, Seni, PMR, GAPALA, Paduan Suara, Pencak Silat, Teater, Broadcasting, 

Paskibra, Futsal, KIR dan Pramuka tercipta keakraban yang kuat antar siswa dan 

pembina, tidak terihat adanya perbedaan budaya maupun bahasa karena di bius 

gelak tawa keceriaan permainan pramuka. Nilai-nilai pendidikan multikultural 

dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut meliputi; nilai inklusif (keterbukaan), 

toleransi, kemanusiaan, mengutamakan dialog, persamaan, kebersamaan, tolong-

menolong dan keadilan (demokrasi), kasih sayang, disiplin, positive thingking dan 

adaptasi menjadi gula pemanis persahabatan. 

Fakta tersebut di atas dalam pandangan Nur Cholis Majid, menurutnya 

hakikat multikulturalisme mengandung tiga asas penting. Pertama, manusia 

tumbuh dan besar dalam masyarakat yang memiliki tatanan adab dan budaya 

tertentu. Dalam hal ini maka masyarakat mengorganisasikan kehidupan dan 

hubungan sosial dalam suatu tatanan tertentu di mana sistem nilai dan makna 
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ditetapkan dalam berbagai ungkapan dan simbol budaya. Kedua, kebudayaan yang 

beraneka ragam dan berbeda-beda memperlihatkan adanya visi dan sistem makna 

yang berbeda-beda pula tentang kehidupan. Ketiga, setiap kebudayaan secara 

internal majemuk dan mencerminkan selalu terjadinya dialog keberlanjutan antara 

berbagai tradisi yang berbeda-beda. 

Selain itu, menurut Baidhawy, multikulturalisme mengajarkan 

bagaimana masyarakat dapat belajar hidup dalam perbedaan, rasa saling percaya, 

saling memahami, saling menghargai, berfikir terbuka, apresiasi dan 

interdependensi, resolusi konflik dan rekonsiliasi tanpa kekerasan. 

Dari beberapa kegiatan multicultural knowing dan multicultural feeling 

tersebut, santri PPQ pada akhirnya diharapkan memiliki kesadaran multikultural, 

yang mana dengannya para santri yang memiliki latar belakang perbedaan 

tersebut pada akhirnya bisa dapat hidup bersama dalam keharmonisan (living in 

harmony). Yaitu dapat saling menghormati, menghargai dan menerima segala 

bentuk perbedaan yang ada dengan tetap membiarkan setiap perbedaan tersebut 

mempertahankan keunikan serta kecirikhasannya masing-masing. 

 

F. Implikasi Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural terhadap 

Sikap Santri Pondok Pesantren Qomaruddin 

Seperti yang telah disinggung di atas, bahwa gaya Qomaruddin adalah 

tradisikan modernisasi berjiwa pesantren. Komitmen ini menghasilkan sumber 

daya manusia yang berdaya saing tinggi dalam era global dengan disertai sikap 
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yang toleran, adil, tidak membeda-bedakan golongan dan demokrasi. Sehingga, 

ketika kemudian ditanya terkait dengan implikasi utama dari dikembangkannya 

pesantren berbasis multikultural di PPQ ini, Kiai Iklil memberikan jawaban 

berikut: 

“Jadi, pada akhirnya yang kita harapkan dari berbagai program yang 

ada tersebut itu santri Qomaruddin mempunyai sikap toleran dan 

keterbukaan dengan tetap berpedoman pada ciri khusus yang dimiliki 

pondok Qomaruddin.”
45

 

 

Artinya, PPQ dari awal telah berkomitmen untuk mengantarkan 

santrinya agar dapat memiliki sikap toleransi maupun keterbukaan terhadap 

berbagai perbedaan yang ada. Dari beberapa keterangan santri, memang nampak 

adanya perubahan cara pandang mereka atas perbedaan yang ada, yang pada 

akhirnya perubahan cara pandang ini mempengaruhi penyikapan mereka terhadap 

realita keberagaman yang ada di sekitarnya. Dalam hal kesetaraan misalnya, salah 

satu siswi dari SMA Assa’adah menjelaskan: 

“Jadi, awalnya saya beranggapan kalau saya nantinya akan 

diperlakukan tidak sama dengan yang lainnya. Tapi, setelah saya 

mengikuti kegiatan belajar dan ekstrakurikuler di sini, ternyata 

anggapan saya itu salah. Di sini semua siswa/siswi diperlakukan sama 

bahkan supaya siswa/siswi memiliki pengetahuan yang luas dan 

pengalaman yang beragam, siswa/siwi diberi kebebasan untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai minat dan bakat yang 

dimilikinya. Di Assa’adah inilah saya mulai banyak teman yang 

beragam dan semuanya rukun, saling menghormati dan menghargai.”
46

 

 

Perubahan dalam menyikapi perbedaan ini juga dialami oleh salah satu 

santri asal Lamongan, Abdur Rohman. Ia menjelaskan:  

                                                           
45

KH. Muhammad Dawam Saleh, wawancara, tanggal 31 Mei 2017. 
46

Zahrotul Lailiyah, wawancara tanggal 5 Juni 2017. 
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“Sebelumnya itu saya tidak begitu suka dengan kegaduan, apalagi 

ketika belajar/mengerjakan PR. Tapi, setelah mengenal watak dari 

masing-masing teman, saya pun mulai bisa menerima, karena memang 

mungkin begitulah kebiasaannya, termasuk suka ngusilin teman, 

ngecandain ketika ada yang sedang jatuh cinta. Tapi lama-lama saya 

mengerti jika mereka bersikap demikian itu karena ingin akrab. Saya 

jadi terbiasa dengan hal itu, asalkan tidak terjerumus ke hal-hal yang 

kurang baik.”
47

 

Dari pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh beberapa santri 

tersebut, dengan latar belakang yang berbeda baik dari segi kebiasaan, maupun 

budaya sama-sama memiliki penilaian awal yang relatif sama satu sama lain 

terkait dengan “perbedaan” dan penyikapan terhadap “perbedaan” tersebut, yaitu 

mereka sama-sama memiliki pandang yang bisa dikatakan negatif dan penuh 

kecurigaan kepada orang lain atau kelompok yang berbeda. Entah itu terkait 

kebiasaan orang lain, atau budaya orang lain. Namun, penilaian tersebut mulai 

berubah menjadi penilaian yang lebih ke arah positif. Terlebih di saat mereka 

terbiasa berinteraksi dengan mereka yang lain. Sikap negatif dan penuh 

kecurigaan itu pun akhirnya berubah menjadi sikap yang lebih bisa menerima dan 

memahami. 

Diakui oleh Abdur Rohman, bahwa perubahan cara pandang tersebut 

tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai agama dan nilai-nilai luhur budaya bangsa 

yang diterimanya di Qomaruddin.
48

 Hal senada juga disampaikan oleh Zahrotul 

Lailiyah yang mengakui bahwa Assa’adah telah banyak memberikan pemahaman 

tentang bagaimana harus menyikapi perbedaan-perbedaan yang ada. Terkait 

dengan kegiatan-kegiatan yang diikutinya selama menjadi siswi di Assa’adah 

                                                           
47

Abdur Rohman, wawancara tanggal 13 Juni 2017. 
48

Abdur Rohman, wawancara tanggal 13 Juni 2017. 
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diakui sarat akan nilai-nilai multikultural, seperti toleransi, keadilan, kesetaraan, 

demokrasi dan nilai-nilai lainnya.
49

 

Sehingga dapat ditarik satu kesimpulan bahwa penanaman nilai-nilai 

pendidikan multikultural yang diberikan kepada santri Qomaruddin dari awal 

masuk hingga di kelas akhir sangat berimplikasi terhadap sikap toleransi, adil, 

tidak membeda-bedakan dan kebebasan para santri. Di mana implikasi ini lebih 

cenderung ke arah yang positif. Positif di sini nampak dari bagaimana santri 

Qomaruddin tidak merasa perlu menghindari sesama santri yang mempunyai 

perbedaan baik itu dari segi budaya, suku maupun bahasa. 

 

G. Persamaan dan Perbedaan Nilai-Nilai PP. Al-Ishlah dan PP. 

Qomaruddin 

Nilai-nilai organisasi secara spesifik adalah keyakinan yang dipegang 

teguh seseorang atau sekelompok orang mengenai tindakan dan tujuan yang 

seharusnya dijadikan landasan atau identitas organisasi dalam menjalankan 

aktivitas bisnis, menetapkan tujuan-tujuan organisasi atau memilih tindakan yang 

patut dijalankan di antara beberapa alternative yang ada.
50

 Values (nilai-nilai) 

adalah keyakinan abadi (enduring belief) yang dipilih seseorang atau sekelompok 

orang sebagai dasar untuk melakukan suatu kegiatan tertentu (mode of conduct) 

atau sebagai tujuan akhir tindakannya (end state of existence). 

                                                           
49

Zahrotul Lailiyah, wawancara tanggal 5 Juni 2017. 
50

Cathy Enz, “Power and Shared Values in the Corporate Culture” dalam Mardiyah (ed.), 

Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang: Aditya Media Publishing, 

2015), 454. 
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Nilai dapat dibedakan menjadi dua yaitu terminal values dan 

instrumental value. Sementara menurut Robin Williams Jr. menjelaskan bahwa 

values bukan hanya berfungsi sebagai kriteria atau standar untuk menjelaskan 

tindakan tetapi juga berfungsi sebagai kriteria atau standar untuk melakukan 

penilaian, menentukan pilihan, bersikap, berargumentasi maupun menilai 

performance.
51

 

Secara keseluruhan nilai dan kategori nilai temuan penelitian dari kedua 

kasus penelitian dapat dirangkum dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 

Analisis Nilai-Nilai dalam Temuan Penelitian Lintas Kasus 

 

Lembaga Nilai-Nilai  
Deskripsi 

Jenis Status Sumber Berlaku 

PP. Al-Ishlah 1. Keikhlasan 

2. Kesederhanaan 

3. Kebersamaan 

4. Kemandirian 

5. Kebebasan 

6. Ketaatan 

Kepada Kiai 

Baik-Benar 

Baik 

Baik 

Baik-Berguna 

Benar 

Baik 

Terminal 

Terminal 

Terminal 

Instrumen 

Terminal 

Terminal 

Tuhan 

Tuhan/Mns 

Manusia 

Manusia 

Manusia 

Manusia 

Lokal 

Lokal 

Universal 

Universal 

Universal 

Lokal 

PP. 

Qomaruddin 

1. Tawassuth 

(Moderat) 

2. Tasamuh 

(Toleransi) 

3. Amar Ma’ruf 

Nahi Munkar 

4. Tawazun 

5. Ta’addul 

Baik 

 

Baik-Benar 

 

Benar 

 

Baik 

Baik 

Terminal 

 

Terminal 

 

Terminal 

 

Terminal 

Terminal 

Manusia 

 

Tuhan 

 

Tuhan/Mns 

 

Tuhan 

Tuhan 

Universal 

 

Universal 

 

Lokal 

 

Lokal 

Universal 

 

Nilai-nilai pesantren pada hakikatnya merupakan hasil dari interaksi 

makna al-Qur’an, al-Hadits, dan kitab-kitab klasik Islam dan juga interaksi dari 

para pendiri pesantren, dan pengasuh. Terjadilah sistem nilai pesantren yang 

                                                           
51

Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang: Aditya Media 

Publishing, 2015), 455. 
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selanjutnya ditransformasikan pada komunitas internal; santri, wali santri, 

masyarakat, dan pemerintah.
52

 

Proses transformasi tersebut dengan metode; keteladanan, conditioning, 

pengarahan, pembiasaan, penugasan, dan juga penggunaan media; perkataan, 

perbuatan, tulisan, dan kenyataan.  

Dalam konteks penelitian ini, pembentuk nilai-nilai dari PP. Al-Ishlah 

dan PP. Qomaruddin cenderung sama yakni bersumber dari nilai-nilai individu 

para pendiri pesantren. Sedangkan nilai-nilai individu para pendiri pesantren 

tersebut dipengaruhi oleh nilai-nilai dari lembaga tempat mencari ilmu para 

pendiri pesantren. 

Perbedaan nilai-nilai dari pendiri kedua pesantren inilah yang 

membentuk perbedaan masing-masing karakter pesantren, yang selanjutnya nilai-

nilai pesantren tersebut berhasil memengaruhi dan membentuk nilai-nilai 

masyarakat. Data sejarah membuktikan bahwa kedua pesantren tersebut secara 

bertahap telah berhasil mengubah perilaku masyarakat di sekitar lingkungan 

pesantren. 

Dalam konteks penelitian ini juga menunjukkan bahwa para pendiri 

kedua pesantren tersebut, di samping menuangkan ide untuk membentuk 

organisasi, juga bertanggung jawab menyediakan dana dan semua sarana 

prasarana yang dibutuhkan, sekaligus bertindak sebagai peletak dasar ideologi 

organisasi. Karena para pendiri pesantren, ketika organisasi berdiri, tidak sekedar 

                                                           
52

Ibid., 456-457. 
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menginginkan agar organisasi tersebut berdiri kukuh melainkan agar cita-citanya 

bisa dicapai melalui organisasi tersebut, dan menjadi alasan mengapa organisasi 

didirikan (core purpose). Di samping memiliki cita-cita, pada saat yang sama para 

pendiri juga meletakkan landasan filosofi sebagai pedoman moral dan pedoman 

bertindak dalam menjalankan semua aktivitas dalam rangka meraih cita-cita, 

pedoman inilah yang biasa disebut core values. 

Temuan data empiris di atas, menunjukkan adanya kesamaan hasil 

penelitian yang dilakukan Martha Brown, bahwa nilai-nilai organisasi dipengaruhi 

oleh nilai-nilai masyarakat karena organisasi sering disebut sebagai sub-sistem 

dari sistem sosial yang lebih besar. Pengaruh ini kemungkinan bisa menimbulkan 

konflik karena boleh jadi nilai-nilai organisasi belum tentu kompatibel dengan 

nilai-nilai masyarakat. Penyebabnya karena faktor utama pembentuk nilai-nilai 

organisasi adalah nilai-nilai individu para pendiri organisasi. Memang harus 

diakui bahwa nilai-nilai individu itu sendiri, baik nilai-nilai karyawan biasa, nilai-

nilai para manajer, maupun nilai-nilai para pendiri sesungguhnya sangat 

dipengaruhi oleh nilai-nilai masyarakat tempat mereka menggali pengalaman 

hidup. Namun belum tentu nilai-nilai individu para pendiri yang kemudian 

ditanamkan ke dalam organisasi cocok dengan nilai-nilai masyarakat tempat 

organisasi tersebut menjalankan kegiatannya. Ketidakcocokkan ini 

memungkinkan timbulnya konflik kecuali organisasi tersebut berupaya untuk 

menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan nilai-nilai masyarakat setempat. 
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Dengan demikian dalam konteks temuan penelitian ini, perbedaan nilai 

diduga lebih disebabkan oleh perbedaan latar pendidikan pendiri pesantren. Dari 

kedua pondok pesantren yang diteliti, PP. Al-Ishlah lebih berkomitmen dalam 

memegang nilai-nilai pesantren, dan dijadikan sebagai dasar pijakan perilaku 

pesantren. Nilai-nilai pesantren tersebut secara jelas tertulis dan dirumuskan 

dengan term nilai-nilai kejiwaan pondok pesantren, sementara di PP. Qomaruddin 

tidak dijumpai suatu rumusan nilai-nilai pesantren secara tertulis, namun di dalam 

misi pondok pesantren terdapat nilai-nilai Islam ahl al-sunnah wa al-jamaah 

sebagai dasar memberikan keteladanan dalam kehidupan. 

Hasil penelitian Mastuhu pada beberapa pesantren menuturkan bahwa 

nilai-nilai yang mendasari pesantren didasarkan pada dua kelompok sebagai 

berikut. (1) Nilai-nilai agama yang memiliki kebenaran mutlak yang bercorak 

fikih-sufistik, dan berorientasi kepada kehidupan ukhrawi. (2) Nilai-nilai agama 

yang memiliki kebenaran relatif, bercorak empiris dan pragmatis untuk 

memecahkan berbagai masalah kehidupan sehari-hari menurut agama. Kedua 

kelompok nilai ini mempunyai hubungan vertical atau hierarchies (kelompok 

nilai pertama superior di atas kelompok nilai kedua, dan kelompok nilai kedua 

tidak boleh bertentangan dengan kelompok nilai pertama). Dalam kaitan ini, kiai 

menjaga nilai-nilai agama kelompok pertama, sedang ustad dan santri menjaga 

nilai-nilai agama kelompok kedua. Inilah sebabnya mengapa kiai mempunyai 

kekuasaan mutlak di pesantrennya. Ketaatan, ketundukan dan keyakinan santri 

terhadap kiainya sangat besar. Mereka yakin bahwa kiai selalu mengajarkan hal-
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hal yang benar, dan mereka tidak percaya bahwa kiai dapat berbuat salah atau 

keliru. Pandangan santri yang demikian itu dipengaruhi oleh ajaran yang 

menyamakan bahwa kiai atau ulama adalah pewaris nabi sehingga ajaran-ajaran 

yang diberikan oleh kiai atau ulama diterima sebagai memiliki kebenaran 

absolut.
53

 

Selanjutnya, berdasarkan hasil paparan data dan interpretasi hasil 

penelitian di atas diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pondok Pesantren Al-Ishlah (selanjutnya disebut PPI) dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan multikultural didasarkan pada beberapa prinsip. 

Pertama, prinsip keterbukaan (openness). Keterbukaan ini nampak dari segi 

penerimaan santrinya yang dari berbagai macam latar belakang, di samping 

juga terbuka dalam menjalin hubungan kerjasama dalam bidang keilmuan 

dengan berbagai pihak tanpa harus membatasi diri hanya pada pihak yang 

beridentitaskan Muhammadiyah saja. Kedua, prinsip toleransi (tolerance), 

yaitu sikap saling menghargai, saling menghormati berbagai bentuk 

perbedaan, di samping juga tidak semena-mena terhadap pihak yang tidak 

dominan. Ketiga, bersatu dalam perbedaan (unity in diversity), di mana 

prinsip unity in diversity dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan yang 

rukun dan damai dalam perbedaan, dengan tetap mengapresiasi segala 

macam bentuk perbedaan yang dibawa oleh para santri yang berasal dari 

berbagai daerah dan berbagai latar belakang yang ada. Keempat, Islam 

                                                           
53

Ibid., 462. 
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rahmatan lil ‘alamin sebagai leader. Prinsip ini menekankan untuk 

mendasarkan segala bentuk kegiatan dengan nilai-nilai Islam yang memang 

dapat memberikan manfaat tidak hanya kepada orang Islam saja, melainkan 

kepada semua manusia, bahkan kepada sekalian alam. Keempat prinsip 

tersebut terkonsep dan tersusun pada tema nilai-nilai kejiwaan pondok 

pesantren, yaitu: keikhlasan, kesederhanaan, kebersamaan, kemandirian, 

kebebasan, dan ketaatan kepada kiai. 

2. Implementasi penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di PPI 

dilaksanakan menggunakan kegiatan-kegiatan yang meliputi multicultural 

knowing dan multicultural feeling. Multicultural knowing adalah kegiatan-

kegiatan yang di dalamnya memuat pengetahuan-pengetahuan tentang nilai-

nilai pendidikan multikultural. Penanaman ini diberikan kepada santri PPI 

melalui beberapa kegiatan, yaitu pada kegiatan Khutbah Iftitah dan Kuliah 

Subuh. Sementara itu, multicultural feeling adalah penanaman “rasa” 

multikultural dalam diri para santri atau dalam istilah lain dikenal sebagai 

aspek afektif. Untuk menumbuhkan multicultural feeling ini, di samping 

melalui kegiatan-kegiatan keseharian, PPI juga memiliki kegiatan disiplin di 

pondok pesantren, di antaranya: disiplin dalam salat berjamaah, disiplin 

masuk kelas, disiplin berpakaian, disiplin berbahasa, disiplin bermukim di 

asrama, disiplin belajar dan membaca, disiplin waktu dan disiplin 

berolahraga. Melalui kegiatan ini, pengetahuan tentang multikultural para 

santri dikembangkan menjadi multicultural feeling. Sehingga, mereka tidak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

216 
 

hanya tahu tentang multikultural, melainkan juga meyakini dengan 

sepenuhnya bahwa multikultural adalah realita yang ada di sekitar mereka 

yang harus mereka terima dengan sikap positif. Dari penanaman 

multicultural knowing dan multicultural feeling inilah santri PPI diharapkan 

bisa hidup bersama secara harmonis (living in harmony). Dapat hidup 

bersama dalam suasana damai dan rukun dengan tetap saling menghormati 

dan menghargai segala bentuk perbedaan. Adapun nilai-nilai pendidikan 

multikultural yang ditanamkan di PPI di antaranya: toleransi, demokrasi, 

kesetaraan, dan keadilan. 

3. Penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di PPI memberikan dampak 

positif terhadap sikap toleransi santri. Sikap positif ini berupa 

ketidakengganan santri untuk berinteraksi dan bekerjasama dengan siapa 

saja dengan nyaman tanpa ada sikap saling curiga. Sikap toleransi ini juga 

termasuk salah satu bagian dalam multicultural action, di mana hidup 

bersama dalam suasana yang harmonis hanya bisa dicapai jika setiap santri 

memiliki sikap toleransi. 

4. Pondok Pesantren Qomaruddin (selanjutnya disebut PPQ) dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural didasarkan pada beberapa 

prinsip. Pertama, prinsip keterbukaan (openness). Keterbukaan ini nampak 

dari segi mengoptimalkan fungsi manajemen dan menumbuhkembangkan 

SDM, di samping juga terbuka dalam menjalin hubungan kerjasama dalam 

bidang keilmuan dengan berbagai pihak tanpa harus membatasi diri hanya 
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pada pihak yang beridentitaskan pesantren saja. Atau dengan kata lain, PPQ 

membuka diri untuk menerima siapapun dari berbagai pihak manapun. 

Kedua, prinsip toleransi (tolerance), yaitu sikap saling menghargai, saling 

menghormati berbagai bentuk perbedaan, di samping juga dalam mengambil 

keputusan saat terjadi perbedaan, KH. Moh. Iklil Sholih selalu bersikap 

moderat, menyerahkan kepada forum untuk menentukan pilihan. Ketiga, 

bersatu dalam perbedaan (unity in diversity), di mana prinsip unity in 

diversity dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan yang rukun dan damai 

dalam perbedaan, dengan tetap mengapresiasi segala macam bentuk 

perbedaan yang dibawa oleh para santri yang berasal dari berbagai daerah 

dan berbagai latar belakang yang ada. Keempat, Islam rahmatan lil ‘alamin 

sebagai leader. Prinsip ini menekankan untuk mendasarkan segala bentuk 

kegiatan dengan nilai-nilai Islam yang rahmah, yang menjadi rahmat bagi 

alam semesta dalam pengembangan diri sebagai umat Islam, warga 

Indonesia serta warga dunia. Keempat prinsip tersebut terkonsep dan 

tersusun pada misi pondok pesantren, yaitu nilai-nilai Islam ahl al-sunnah 

wa al-jamaah sebagai dasar memberikan keteladanan dalam kehidupan. 

5. Implementasi penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di PPQ 

dilaksanakan menggunakan kegiatan-kegiatan yang meliputi multicultural 

knowing dan multicultural feeling. Multicultural knowing adalah kegiatan-

kegiatan yang di dalamnya memuat pengetahuan-pengetahuan tentang nilai-

nilai pendidikan multikultural. Penanaman ini diberikan kepada santri PPQ 
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melalui beberapa kegiatan, yaitu pada kegiatan madrasah diniyah dan 

pengajian kitab kuning. Sementara itu, multicultural feeling adalah 

penanaman “rasa” multikultural dalam diri para santri atau dalam istilah lain 

dikenal sebagai aspek afektif. Untuk menumbuhkan multicultural feeling 

ini, di samping melalui kegiatan-kegiatan keseharian, PPQ juga memiliki 

kegiatan ekstrakurikuler, di antaranya: Al-Banjari, Volly, Basket, Seni, 

PMR, GAPALA, Paduan Suara, Pencak Silat, Teater, Broadcasting, 

Paskibra, Futsal, KIR dan Pramuka. Melalui kegiatan ini, pengetahuan 

tentang multikultural para santri dikembangkan menjadi multicultural 

feeling. Sehingga, mereka tidak hanya tahu tentang multikultural, melainkan 

juga meyakini dengan sepenuhnya bahwa multikultural adalah realita yang 

ada di sekitar mereka yang harus mereka terima dengan sikap positif. Dari 

penanaman multicultural knowing dan multicultural feeling inilah santri 

PPQ diharapkan bisa hidup bersama secara harmonis (living in harmony). 

Dapat hidup bersama dalam suasana damai dan rukun dengan tetap saling 

menghormati dan menghargai segala bentuk perbedaan. Adapun nilai-nilai 

pendidikan multikultural yang ditanamkan di PPQ di antaranya: toleransi, 

demokrasi, kesetaraan, dan keadilan. 

6. Penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural di PPQ memberikan dampak 

positif terhadap sikap toleransi santri. Sikap positif ini berupa 

ketidakengganan santri untuk berinteraksi dan bekerjasama dengan siapa 

saja dengan nyaman tanpa ada sikap saling curiga. Sikap toleransi ini juga 
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termasuk salah satu bagian dalam multicultural action, di mana hidup 

bersama dalam suasana yang harmonis hanya bisa dicapai jika setiap santri 

memiliki sikap toleransi. 

7. Persamaan dan perbedaan dari kedua pesantren; kedua pesantren tersebut 

memiliki persamaan dalam: (1) sejarah yang panjang, (2) fasilitas fisik dan 

peralatan pendidikan yang sangat baik, (3) berhasil dalam 

mengimplementasikan gagasan-gagasan inovatif, (4) program kerja yang 

bagus, (5) layanan akademik dan layanan khusus yang baik, (6) komunitas 

pesantren memiliki iklim yang sehat serta motivasi dan semangat kerja 

tinggi, (7) harapan yang tinggi dan dukungan yang kuat dari orang tua, 

masyarakat dan pemerintah, (8) memanfaatkan nilai-nilai budaya lokal dan 

agama, (9) melibatkan para pengasuh, para ustad/guru dalam pengambilan 

keputusan dan program pesantren, (10) kiai berhasil sebagai pemimpin yang 

efektif. Sebaliknya, juga terdapat perbedaan antara kedua pesantren tersebut, 

yaitu: tipologi nilai yang mendasari pesantren, (2) konteks geografis dan 

budaya, (3) penerapan kedisiplinan, (4) tipologi keilmuan, (5) tipologi 

kepemimpinan, dan (6) populasi murid. 

8. Selain persamaan dan perbedaan sebagaimana penjelasan di atas, terdapat 

juga beberapa keunikan yang ditemukan pada kedua pesantren, yaitu: (1) 

PPQ tetap eksis walau  perjalanannya sudah menuju lebih dari 2 abad, 

sedangkan PPI walau perjalanannya baru 3 dasawarsa, fasilitas fisiknya 

sangat baik, (2) nama besar para pendiri pesantren di PPQ tetap menjadi 
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ikon kebesaran pesantren, (3) berhasil menjaga masing-masing karakter 

pesantren, (4) mutu lulusan tetap dipercaya masyarakat, (5) berhasil 

mencetak tokoh agama, tokoh masyarakat, bahkan ulama, (6) nama besar 

pesantren dikenal masyarakat baik tingkat regional, nasional maupun 

internasional. 


